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ABSTRAKSI 

Keberhasilan pekerjaan pasangan bata sebagai salah satu pekerjaan dalam 
proyek konstruksi, dipengaruhi oleh produktivitas tenaga kerjanya. Tingkat 
produ\..1:ivitas tiap tenaga ket:ia tidaklah sama, karena dipengaruhi oleh banyak faktor 
antara lain umur, masa kerja, tingkat pendidikan, kesesuaian terhadap upah dan 
komposisi tukang ; laden, untuk itll pada pelaksanaannya haws benar-benar 
diperhatikan untuk mendapatkan produktivitas pekerjaan pasangan bata yang 
maksimal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berapa besar pengaruh faktor­
faktor tersebut terhadap produktivitas tukang batu pada pekerjaan pasangan bata 
yang sebenarnya di lapangan. 

Penelitian dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung dan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan berdasarkankuisioner yang ada, kemudian mengukur 
produktivitas tiap titik pengamatan dengan cara membandingkan volume pasangan 
bata (m:l) dengan waktu kerja efektifnya (jam). Analisis data dilakukan secara 
diskriptif, dan statistik dengan analisis regresi dan korelasi baik sederhanu maupun 
berganda dengan mengunakan bantuan komputer. . 

Dari hasil analisis regresi dan korelasi linier sederhana didapat. nilai koefisien 
korelasi (r) untuk hubungan produktivitas dengan umur, masa keIja, pendidikan 
formal dan komposisi tukang ; laden berturut-turut adalah 0.404, 0.511, - 0.118 dan 
0.324, scdangkan dari hasil regresi dan korelasi linier berganda didapat nilai 
koefisien korelasi (r) untuk hubungan produktivitas dengan kesesuaian terhadap upah 
adalah 0.524. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah faktor umur, masa 
kerja dan kesesuaian terhadap upah (keterampilan, pekeIjaan, jam keIja dan sistem 
pembayaran) mempunyai pengaruh yang sedang, faktor komposisi tukang ; laden 
mempunyai pcngaruh yung lemah, dan faktor pcndidikan formal mempunyai 
pengaruh yang dapat diabaikan terhadap produktivitas tukang batu pada pekerjaan 
pasangan buta Proyek Pembangunan Gedung Registrasi Terpadu Universitas Islam 
Indonesia (Un). 
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PENDAHULUAN
 

1.1 LataI' Belakang 

1. L 1 Lata .. Belalmng Penelitian 

Oalam perkembangannya, penggunaan sumber daya untuk mernenuhi 

kebutu!lan i11anllSia telah beralih ke penggllnaan yang lebih intensif terrnasuk 

penggunaan sumber daya manusia sebagai tenaga kelja pada proyek kOHstruksi. 

Arlinya, tenaga kerja yang ada harus dapat bekerja secant efektifmenurutjumJahjam 

kerja y,lng seharusnya sel1a dapat menghasilkan volume (isi) pekerjaan yang sesuai 

dengan uraian keTja (efisien), sehingga hal tersebut dapat menunjang kemajuan serta 

mendorong kelancaran rroyek baik lIntuk tiap peke~iaan maupun untllk proyek 

secara keselWllhan. Hal tersebllt lebih kita kenaI dengan istilah produktivitas 

(Muehdarsyah SinungaIl, 2000). 

Keberhasilall suatll proyck konstruksi sccum keseluruhun tergantung dari 

keberhasilan liap peke-r:iaan yang ada dalum proyek ,tersebut, sedangkan salah satu 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan sllatll pekerjaan adalah prodllktivitas tenaga 

kerjanya. Tingkat produktivitas tiap tennga kcrja tidaklah sarnd, karena dipengarllhi 

oleh banyak J~lkt()r yang berlainan. 

Tukang batLl, sebagai salah satLl tenaga kezia paJa proyck konstruksi juga 

mempunYi?li pemnan yang cl.lkup hesar terhadap keberhasilan proyek tersebut. Salah 
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satu jenis pekerjaan yang dikerjakan oleh tukang batu adalah pekerjaan pasangan 

bati:l, karclla ilu produklivilas tukang batu berhubunganlangsung dengan 

pcnyclcsaian pckcrjaan bala di lapangan. Agar pckcrjaan pasangan bata dapat 

dlseJesalkan sesuai dengan volume yang disyaratakan dalam jumlah waktu yang 

ditentukan, maka uiperlukan tukang batu yang mempunyai produktivitas baik. 

Meningkatnya produktivitas tukang batu pada pekeIjaan pasangan bata, berarti akan 

tcrdapat cfisiensi dan c,-.;,... ti Iitas tcrhadap pcmakaian lukang balu, yang akan 

berda11lfX~k positif krhadap proyek, karcna akan mcnghemat keuangan dan 

meningkatkan kuantitas serta kualitas pasangan bata, dan bagi tukang itu sendiri, 

akan membe::ikan kemajuan keara'h professional pekeIjaan. Seeara lUTIum merupakan 

visi yang layak dikejar dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Tukang batu dalam menyelesaikan pekerjaan pasangan bata, seringkali terhenti 

karena mcngcljakan kegiatan-kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan 

pCllye:Jesaian peket:.jaan tersebut, hal ini tentu akan mcnurunkan produktivitas karena 

bertambahnya waktu penyelesaian pasangan bata tersebut. Sebagai tenaga kerja 

mayoritas dalam suatu proyek konstruksi hal ini tentu akan berdampak negatif bagi 

kelancaran penyelesaian proyek. 

1.1.2 Latar Belakang Proyek 

Penelitian ini dilakukan pada Proyek Pcmhangunan Gedung Rcgistrasi Terpadu 

Universitas Islam Indonesia di YO!:''Yakarta. Gedung Registrasi ini dibangtm untuk 

mendukung vi\:i dan misi un sebagai PTS tertua di Yogyakarta yaitu membentuk 

smjana muslim yang bertaqwa, terampil, berihnu amaliah dan beramal ilmiah dengan 
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tujuan pembangunan Indonesia, mewujudkan masyarakat yang adi] dan makmur 

berdasarkan Prll1casi la dann UUD 1945. Hal. tersebut dapat tercapai dengan 

tersedianya sarana yang mernadai berupa kampus yang lengkap dengan seluruh 

fasilitas belajar mengajar, maka Rektorat Uil memutuskan untuk membangun 

Gec.:ung Pusat Reglstrasi Terpadu UIL Dengan dibangunnya gedung ini maka 

kegiaU~Jl n:gislrasi selunlh mahasiswa UtI mcnjadi salu digcdung ini. 

1.2.	 Pokok Masalah 

Pennas?J.lahan yang timbul <::dalah apakah semU3 lukang batu yang bekerja pada 

suatn proyek konstruksi khususnya pada pekerjaan pasangan bata mempunyai 

potensi sebagai sumber daya manusia yang produktif dan faktor apa saja yang 

mempengaruhi "ya? Untuk itu diperlukan adanya kajian dan perhatian yang khusus. 

1.3	 Tujmm Penelitian 

Untpk mcngctahui bcrapa bcsar pengacuh faktor masa kerja, umur, tingkat 

p~ndidikan, kesesuaian terhadap upah dan komposisi tukang dan laden terhadap 

pr·::>duktivitas tukang batu pada pekerjaan pasangan bata yang sebenarnya di 

lapangan. 

1.4	 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat dipcroleh dari pGneJitian ini, anatara Jain: 

1.	 Bagi Pelaksana Proyek : 

a.	 Memahami tentang konsep produLtivitas dan upaya peningkatan 

produktivitas tukang ball! pada pekeTjaan pasangan bata, 

huhungannya dcngan l~lktor-I~lklor yang mcpengaruhinya. 

,/ 
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b.	 Perang3ang untuk pengelolaan sumber daya manusia (tenaga kerja 

dalam proyek konstruksi) secara lebih baik. 

c.	 Dapat dijadikan sebagai bahan untuk evaluasi yang akan mendukung 

keberhasilan secaral<:eseluruhan suatu proyek konstruksi. 

d.	 Dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi proyek dalam melakukan 

rekruilmenl tenaga kelja: khususnya tukang batu. 

7..	 Bagi mahasiswa, dapat menambah pustaka dan merangsang penelitian 

lebih lanj ut. 

t.5	 8atasan Penelitian 

1.	 Penelitian dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung Registrasi 

'ferp&du lJll YOh1J'akarta, untuk mendapatkan minimal 30 smnpel berupa 

titik pengamatan. 

2.	 Produktivitas tiap titik pengamatan dihitung herdasarkan volume 

pasangan bata yang dihasilkan (m3 
) 'lmtuk setiap waktu kerja efektif 

tukang batu dalam menyelesaikan peke~jaan pasangan bata tersebut (jam). 

. .'3. Untuk analisis hubungan dan pengaruh komposisi kelo1l1pok kelja 

(tuk'mg dan laden) terhadap tingkat produktivitas, faktor tingkat 

pendidikan, umm, masa kerja dan kesesuaian terhadap upah untuk setiap 

tukang dan laden diabaikan. 
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1.6	 Hipotcsis 

Semakin tua tukang batu maka akan semakin tinggi produktivitasnya 

dalam mengeTjakan pasangan batao 

2.	 Semakin banyak masa kerja tukang batu maka akan semakin tinggi 

produktivi tasnY<1 dalam mengerjakan pasangan batao 

Sen~\'1kin tinggi tingkat pendidikan tukang batu maka akan semakin tinggi 

produktivitasnya dalam mengeT:iakan pasangan batao 

4.	 Semakin banyak laden yang membantu tukang batu maka akan semakin 

tinggi produktivitas tukang batu tersebut dalam mengerjakan pasangan 

batao 

5.	 Semakin tukang batu merasa upah yang diterimanya sesuai dengan 

keterampilan yang dimiliki, pekeTjaan yang dilakukan, jam kerja, dan 

sistem pembayaran maka akan semakin tinggi produktivitasnya dalam 

menge~iakan pasangan batao 
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TINJAUAN PlJSTAKA
 

Penelitian TCliltang Produktivitas 

A;wlisis Froduktivitas Feke~'jaan Pasangan Hala Akibat Jarak Morlar dan 

'l'umpuka/'l Halu 'l'er!7ada]7 Terhadap h>kas; Pemasangan oleh Edwin Tubagus. 

Penelitian ini mengambil tempat pada proyek perumahan (tidak bertingkat) dan tidak 

membahas tentang pengaruh pengalaman, umur, upah, tingkat pendidikan, komposisi 

tukang dan laden. Kesimpulan dari penditian 1m adalah bahwa produktivitas 

pekerjaan pa~angan bata akan menurlln sejalan dengan penambahan jarak mortar dan 

i 

tumpukan batao 

Ana/;sis Produktivitas Tenaga Ke1:ia Pada Peker:jaan Pasangan Bata Ditinjau Dar; 

Kompos;si Ke!ompok Kerja oleh Novi Nuriarti dan M. Fachrizal. 

Penelitian ini mengambil tempat pada proyek perumahan (tidak bertingkat) dan tidak 

membahas tentang pengarllh pengalaman, umur, upah, tingkat pendidikan. 

KesimpuJan dari penelitian ini adalah komposisi tenaga kerja pada pekerjaan 

paSai1gan. bata yang mempunyai produktivitas yang baik adalah 1 tukang dibantu 

,oleh 2-3 laden, dan diperlukan penelitian lebih lanjut tentang komposisi kelompok 

kerja untuk bangunan bertingkat. 

6 ( 
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BAR III
 

LANDASAN TEORI
 

3.1	 PI'oduktivitas 

3J.. 1 Pengertian Produktivitas 

1.	 Menurut Silver (198L!·) 

Produktivitas adalah sejumlah masukan yang digunakan untuk mencapai 

sejumlah luaran. Produktivitas didefnisikan sebagai efisiensi dalam 

memprodllksi luaran atau rasio IUar2.11 dibanding masukan (A Dale 

Timpe, 199:; 

2.	 Menurul Suyalno Sastrowll1oto ( 1SlgS) 

Vroduktivitas: Perbandingan (rasio) antara hasil (keJuaran) dengan 

mastlkan (pengorbanan). Produktivilas dikatakan meningkJ.t apabila 

angkn rasio itu semakin besar. 

3.	 Menurut Cascio dan Mill (1986) 

Mereka memasukan llnsur efisiensi dalam mengembangkan konsep 

produktivitas, sebagai r;ontoh sllatu pekerjaan akan lebih produktif 

apabila ttlah memanfaatkan input dengan lebih efisien. (A DaleTimpe, 

199~) 

7 
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4.	 Mlichdarsyah Sinungan (2000), mengelompokkan definisi produktivitas 

berdasarkan berbagai referensi, menjacti 3 (tiga) yaitu : 

a.	 Rumusan Produktivitas tidak Jain ialah rasio daripada apa yang 

dihasilkan (output) terhadap keseluruhan peralatan produksi yang 

dipergunakan (input). 

b.	 Produktivitas pada dasarnya adaJah suatll sikap mental yang se1alu 

mcmpunyai pandangan bailwa mutu kehidupan hari ini lebih baik 

daripada kemarin, dan hari esok lebih baik dari hari ini. 

c.	 Produktivitas merupakan interaksi terpadu secara serasi dari tiga 

faktor esensial, yakni Investasi (termasuk penggunaan 

pengetahuan dan teknologi serta riset), manajemen dan tenaga kerja. 

3.1.2 Penguku ranProduktivitas 

1.	 Manfaat Pengukuran Produktivitas 

Pengukuran produktivltas mempunyai manfaat dalam berbagai bidang dan 

Lingkalan kehidupan secara Ul11um, antara lain sebagai berikut : 

.a. Pad(l tingkat sektoral dan nasiona! merupakan alat manalemen yang 

digunakan untuk membantl' mengevaluasi penampilan, 

perencanaan, kebijakan pendapatan, upah, dan harga melalui 

identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi distribusi pendapatan, 

mClnbandingkan scklor-scklor ckonomi yang berbeda untuk 

menentukan prioritas kebijakan bantuan, menentukan tingkat 

pertumbuhan suatu sektor atau ekonomi, mengetahui' pengarIJh 

perdagangan internasional terhadap perkembangan ekonomi. 

I 
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b.	 Pada tingkat perusahaan merupakan sarana manajemen untuk 

menganalisa, mendorong efisiensi produksi. dan memberikan 

petunjuk-petunjuk pada semua tingkatan manajemen tentang 

pedoman dalam mengendaJikan permasa]ahan perusahaan 

(Muchdarsyah Sinungan, 2000), 

3.1.3 PengertianProduktivitas Tenaga Kerja 

Produktivitas tena.ga kerja dari sudut Manajemen Sumber Daya Manusia, 

dial1ikan sebagai ukuran tingkat kemampuan peke~ia secara individual dalmn 

menghargai hasil ke~j(mya dan keikutsertaannya dalam menghasilkan barang atau 

jasq, sebagai proctuk orgnnisasil pei'usahaannya. Penghargaan tersebut dilihat dari 

kuantitas dan kualitas hasil (output), yang dapat memberikan keuntungan karena 

mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen I masyarakat. Oleh karena 

1m, sulit untuk dibantah bahwa hasil (output) pekerja secara individual mempunyai 

pcnearuh bcsar tcrhadap produktivitflS Off,flllisflSi / pcrusah~l(ln (Hfldari Nawawi, 

1997). Hal tersebut be:'laku juga ul1tuk suatu proyek kOllstruksl. 

3.1.4 Faktor-Faktor Yar: McmpcngaruhiProduktivitas Tcnaga Kcrja 

1.	 Menurut Muchdarsyah Sinungan (2000) 

a.	 Kuantitas 

b.	 Tingkat keahlian 

c.	 Latar belakang kebudayaan dan pendidikan 

d.	 Kemampuan, sikap 

e.	 Minat 
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f.	 . Struktur pekerjaan, keahlian dan umur (kadang-kadang Jems 

kelamin) dari angkatan kerja 

2.	 M,~nurllt A. Dale Timpe (1992) 

Mengasumsikan bahwa produktivitas setiap individu tenaga kerja 

dipcngarllhi oIch karakteristik perseorangan (pcngalaman, umur, tingkat 

pendidikan. 1atar bclakang budaya. jenis kelamin, dan kepribadian) dan 

produktivitas tersebut akan lebih besar apabila mendapat dukungan 

organisasi (petllnjuk, lIpah, gaya manajcmcn, komunikasi, peralatan, 

pelatihan) karena tingkat kepuasan pribadinya terpcnuhi, yang nantinya 

akan merllpakan tingkat produktivitas yang tinggi bagi organisasi. 

3.	 Menurut Hadari Nawawi (1997) 

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga 

kClja, dari sudut Manajemen Sumber Daya Milnusill : 

a.	 Tingkai kemalllplIatlkel:jaclalallllllelaksanakanpekel:jaan.uaik 

yang diperoleh dari hasil pendidikan dan pelatihan maupun yang 

bersllmb~r dari pengalaman kerja. 

b.	 Tingkat kemampuan pimpinan dalam memberikan motivasi kerja, 

agar pekerja sebagai individu bekerja dengan usaha maksimum, 

yang memungkinkan tercapainya hasil yang sesuai dellgan 

kcinginan dan kcbutllhan konslimen. 
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Kedua faktor tersebut dipengaruhi pula oleh kemampuan mewlljudkan 

dan	 mengembangkan rasa aman dan kepuasan kerja pada diri setiap 

pekerja atau secara individual. 

4.	 Menurut T. Hani Handoko (1984) 

Mengelll ukhkan faktor-taktor yang cenderung mempengaruhi 

pruduktivitas tenaga ke~ja. Beberapa faktor lain mungkin juga 

berpengaruh dalam kondisi tertentu, tetapi adalah tidak mungkin untuk 

menyatakan secara tepat semlla faktor-faktor tersebut. Beberapa faktor 

yang mempengaruhl produktivitas tenaga kerja, antara lain: 

a.	 Lhtar belakang pribadi, mencakup pendidikan, pengalaman kerja, 

umuk menunjukan apa yang telah dilakukan diwaktu lalu. 

b.	 Bakat dan minat (aplitude and interest), untuk memperkirakan minat 

dan kemampuan. 

c.	 Sil;:a p dan kebutllhlIl (uII iludes und needs), rnt:rnpt:rkirakan rasa 

tanggungjawab dan rasa kewenangan seseorang. 

d.	 Kel11ampuan analitis lIr1tuk memperkirakan kemampuan pemikiran 

dall pellganal isaan. 

e.	 K_elenunpilun teknis, untuk mcmpcrkirakan kcmampuan dalam 

pelaksanaan aspek-aspek teJ.mis peke~jaan. 

f.	 Kesehatan, tenaga dan stamina, untuk mengetahui kemampuan ilsik 

dalam melaksanakan peke~iaan. 
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Berdasarkan bcberapa teori di atas maka, faktor-Ja.ktor yang mcmpengaruhi 

produktivitas tenaga kerja dalam hal ini tukang battl adalah : 

1.	 Umur 

2.	 Masa kerja 

3.	 Tingkat pendidikan 

4.	 Komposisi tukang dan laden 

5.	 Kesesuaian upah terhadap keterampilan yang dimilikinya, pekerjaan yang 

dilakukannya, jam kerja dan sistem pembayaran. 

3.1.5 Tenaga Kerja 

LPengertian 

Tenaga kerja sebagai sumber daya manusia mempunyai pengertian 

sebagai berikut : 

a.	 Manusia yang bekerja di lingkllngan sllalll organisasi (discblll juga 

personil, pekel:ja atau karyawan). 

b.	 Potensi manlJsiawi sebagai penggerak organisasi dalam mewujudkan 

keberadaannya (eksistensi). 

c.	 Potensi yang berfungsi sebagai modal (non material/non finansial) 

di dalam organisasi, untllk mewujudkan eksistensi (keberadaan) 

(.'rgamsasl. 

Banyaknya latar belakailg yang berbeda dari para tenaga kerja, 

menimblllkan keragaman tenaga kerja. OJ Indonesia, yang agak menonjol 

adalah perbedaan berdasarkan jenis kelamin dan usia (Hadari Nawawi, 1997). 

.'1. 
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Selain itu r~ngalaman kerja, tingkat pendidikan, upah dan komposisi tenaga 

kezia juga perIn diperhatikan. 

Dalam hal ini yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah tukang batu 

yang bekerja di lapangan suatu proyek konstruksi (pekerja kasar). 

2. Definisi Operasiomd 

a. Masa Kerja 

lVIa.')d ke,:ia adalah lamanya tukang bekerja sebagai tukang 

batu pada proyck konstruksi . .fadi, semakin banvak dan lama 

tukang terscbut bekerja sebagai tukang batu pada proyek konstruksi, 

maka akan semakinlama masa keljanya. Variabel ini diukur dengan 

skala interval, yang dibedakan menjadi 4 interval, yaitu kurang dari 

1 tahun, 1-3 tahun, 3.1-5 tahun, atau lebih dari 5 tahun. 

b. J(ompm,isi Kelnmpnk Kerja 

Berdasarkan volume pasangan hutu yung akan dikerjakan, 

ddpat dihitung jUl111ah tukang batu yang diperlukan untuk dapat 

melaksanakannya secara efektif dan efesien sesuai dcngan waktu 

yang ditetapkan. Untuk mengetahui apakah terdapat kelebihan atau 

kekurangan tukang batu dari segi kuantitatif (jumlah), dapat 

memcandingkan antarajul'/1lah tukang batu yang diperlukan dengan 

jumlah yang tersedia. Pada giliran berikutnya diperlukan Juga 

analisis komposisi kelompok kerja (tukang dan laden), agar 
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dikctahui apakah kOlllposisi yang ada sudah bckc~ja sccara cfcktif 

dan efisien (Moh. As'ad, 1991). Diukur dengan skala interval, 

dibeclakan menjadi 3, yaitu : 

o Kelompok A (ltukang dan 2 laden) 

o Kelompok B (l tukang dan 3 laden) 

o Kelompok C (2 tukang dan 4 laden) 

c. Tingkat Pendidikan 

Yang dimaksud dengan tingkat pendidikan disini ada!ah 

pendidikan fonnal di sekolah yang terakhir dikenyam dan 

p('ndidikan non formal berupa peJatihan yang didapat oleh tukang 

batu. DidaJam bekerja seringkali faktor tingkat pendidikan 

merupakan syarat paling pokok lIntllk memegang fungsi-fungsi 

tertentu. lJntuk sllatu pekel:iaan tertentu, pendidikan formal sudah 

mencuKupi, tetapi untuk pekeljaan lainnya menuntut pcndidikan 

1~)fIllal yanglcbih linggi clitnmbah dcngnn keahliari tet'~endiri yang 

didapat dari pelatihan. Untuk tercapainya kesuksesan di dalam 

bL'l\.crja kadang-kadang dituntut latar belakang pcndidikan yang 

sesuai dengan pekeI:jaan yang akan dikerjakan (Moh. As'ad, 1991). 

Pendiclikan Formal diukur clengan skala ordinal, yang 

dibedakan menjadi 4 tingkat, yaitu tidak sekolah, SD, SMP atau 

sederajat, SMA atau sederajat. Pendidikan non formal diukur 

..
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dengan skala ordinal dibedakan menjadi 4 tingkat, yaitu tidak 

pemah, 1 kali, 2 kali, dan 2:: 3 kali. 

d. Kesesu3ian Terhadap Upah 

Merupakan kesesuaian tukang batu terhadap imbalan berupa 

LIang yang diberikan kepadanya, Jumlah uang yang diterima oleh 

masing-masing tukang herbcda-beda scsuai dengan kebijaksanaan 

proyek dengan mcmpertimbangkan banyak faktor, tanpa 

meninggalkan standar yang bcrlaku dan biasanya dibayar perhari 

atau penninggu. Variabel ini diukur dengan skala ordinal tidak 

sesuai, kurang sesuai, cukup sesuai, dan sesuai, berdasarkan 

pertimbangan yang diberikan, yaitu keterampilan yang dimilikinya, 

pekerjaan yang dilakukannya,jam kerja, dan sistein pembayaran. 

e. tJrtlli r 

Variabel ini diukur dengah skala interval, ya.tlg dibedakan 

me11jadi 4 interval, yaitu < 20 tahun, 20 - 35 tahnn, 36 - 50 tahun, 

dan> 50 tahun. 

3.1.6 Pengukuran Produktivitas Tenaga Kerja 

Mengukur hasil-h<~sil tenaga ke~ia manusia dengan segala masalah-masalah 

yang bervariasi merupakan sllatll peke~jaan yang menarik. Pada pengukuran 

produktivitas tenaga kerja digunakan metode pengukuran waktu tenaga kerja (jam, 
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l1ari ), yaitu diartikan sebagai jumlah kerja yang dapat dihasilkan dalam satu satuan 

waktLi oleb pekelja yang bekerja. 

Produktivitas merupakan indeks yang didapat dari rasio' atau perbandingan 

antara keluran (output) dan masukan (input) : 

Keluaran (output) 
Prod uk t ivitas 

Masukan (input) 

Berdasarkan formula di atas maka, produktivitas akan meningkat apabila : 

I.	 Volume / kUclIltitas kcluaran bertambah besar, tanpa menambah jumlah 

maSll~(an. 

2.	 Voiume / kuantitas keluaran tidak benambah, akan tetapi jumlah masukan 

berkurang. 

J.	 Volume / hnn1ilas ke1uaran hertamhah herlipat ganda, dengan 

/lil'/l (III il \, til .i lIll"i 1,1 h 111(1 SIIkall 

Ul1tuk produktivitas tukang batu pada pekerjaan pasangan bata suatu proyek 

kOllstruksi, yang dimaksud dengan keluaran (output) adalah va] ume pasangan bata 

yang dapat dirasilkan (m\ sedangkan masukkan (input) adalah waktu yang 

diperlukan untuk menye1e"'-'ikan volun1epasahgan bata terseblit Gam). 

Berdasarka 1 teori di atas, berarti produktivitas tukang batu pada pekerjaan 

pasangan bata akan mcningkat apabil~l: 

1.	 Volume pasangan ba.ta yang dihasilkan bertambah besar, tanpa 

menambah waktu ke~ja. 
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2.	 Volume pasangan batu bata yang dihasiJkan sesuai dengan rencana (tidak 

bertambah), akan tetapi dike~jakan daJam waktu yang lebih cepat dari 

jadwal (schedule). 

3.	 Waktu kerja bertambah / ditambah, sehingga menghasilkan volume 

pas~ngan bata yang berli pat ganda. 

3.2 Rata sebagai bahan bangun:m 

3.2.1 Definisi 

Bata merah adaJah salah satu unsur bangunan, yang diperlukan dalam· 

pembuatan konstruksi bangunan dan dibuat dari tanah dengan atau tanpa campuran 

bahan-bahan lain, Gibakar dengan suhu yang cukup tinggi, hingga tidak dapat hancur 

lagi bila clirenclam cli dalam air. 

3.2.2 Ukuran- Ukuran 

Ukuran-ukuran panjang , lebar dan tebal dflri bata merah ditentukan dalam 

pe~janjian antara pembeli dan penjual (pembuat). Ukuran bata merah standar 

berdflSCl,k'ln Panitia Standarisasi Bata Merah NT-1 0 DPU 1978 ialah seperti eli bawah 

1111: 

a.	 Bata merah : panjang 240 mm, lebar 115 mm, dan tebal 52 111111 

b.	 nata merah : panjang 230 mm, lebar 110 mm, dan tebal 50 mm . 
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1.2.3 Kuat Telmn 

Tabel3.1 
Mutll dan Kuat Tekan Rata-Rata Bata Merah 

!'vi utu Bata Merah 
I ?

Kuat tekaIl rata-rata (kg / cm-) 

Tingkat T(satu) lebih besar dari 100 

100 - 80 

80-60 

Tingkat Jr (dua) 
f----

Tingkat II! (tiga) 
~. 

(Penit]" Standarisasi Bata Merah NI- 10 DPU 1978) 

3.2.4 Langkah-' ,angkah Pcmasangan 8ata 

a.	 Bata dibasahi dengan air sampai kenyang dan gelembung udara dari bata 

ke1 uar. 

b.	 Pecahan bata yang kurang dari ~2 , tidak dipakai. 

c.	 Pe":e~jaan pasangan bata dimu1ai dari sudut pertemuan, persi1angan atau 

kolom-kolom beton. 

d.	 Tinggi pekerjaan pasanga~ bata dalam satu hari sebaiknya tidak lebih dari 

1.5 111, ul1tuk menct":gah agar perekat datal' di bawah yang belum kering 

tidak keluar. 

I~.	 Pas<lngan bata baru, hams dibasahi dengan air selama ± ] minggu, untuk 

Illcnccgah su;-;u[ I pcregangan bahan pcrekat secara cepat. 

I.	 Spcsi schagai hahan rcrckat sctcbal 1-1.5 CIll. 

______,-------'1/ 
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3.2.5 AnaIisi~\ Data Penelitian 

1. Analisis Va liditas Data 

Merupakan analisis untuk mengetahui validitas data hasiJ penelitian.
 

Dalam analisis ini digunakan nilai varian (S2) dan deviasi standar (S);
 

dimana varian merupakan harga dcviasi yang memperhitungkan deviasi
 

tiap data terhadap nilai rata-ratanya (mean). H.arga Inl didefinisikan
 

sebagai jumlah kuadrat deviasi tiap data terhadap mean dibagi (n-1)
 

dengan n adaiah banyaknya data. Sedangkan deviasi standar didefinisikan
 

sebagai akar dari varian.
 

Jika diperoleh data prroduktivitas untuk tiap ti:ik pengamatan adalah Y l ,
 

Y~, ... Yn dengan mean Y, maka :
 

Varian (S2) 

n 
I (Yj _ Y) 2 

s2 
i=1 

(1.) 
( n - 1. ) 

Deviasi Standar (S) 

S = ~ S2 (2) 

Dima;Jil : 

Batas Atas Y + (k. S) (3) 

Batas Bawah = Y - (k. S) (4) 



20 

f)cngan, k :1da1ah nilai t tabel untuk distribusi normal. 

k hernilai 1.96 jika digunakan taral' sihrnifikasi (a) 5% atau tingkat 

k~pcrcayaan 95 (Yo. 

k bemilai 2.58 jika digunakan taraf signifikasi (a) 1% atau tingkat 

kepercayaan 99 %. 

Jika data termasuk di antara batas atas dan batas bawah maka data 

tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya, 

sebaliknya jika data tesebut tidak tennasuk di antara batas atas dan batas 

bawah maka data terschut dinyatakan tidak valid dan tidak dapat 

digunakan unin~ analisis selanjutnya. 

2.	 Analisis Diskripsi 

Merupakananalisis untuk menguraikan data hasil penelitian berdasarkan 

distrihusi frekucnsi, nilai rata-rata (mean) dan deviasi standar, bertujuan 

untuk mendapalkan gamharan yang sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta yang diteliti di lapangan. 

3.	 Analisis Regresi dan Korelasi 

a. Regresi dan Korelasi Linier Sederhana 

o	 Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Sebelumnya diasumsikan bahwa sebaran data (skor) yang akan 

diolah adalah linier. 

Pcrsamaan garis regresi hnier sederhana memiliki dua variabel, 

misalnya X dan Y. 
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Bentllk persamaannya :
 

Y=a+bX (5)
 

X disebllt variabel independent
 

Y disebut variabe1 dependent.
 

a disebut titik potong terhadap sumbu Y dengan garis regresi
 

dan merupakan ni1ai Y pada sailt niJai X sarna dengan no1 (= 0)
 

b disebut koefisien arah garis rcgrcsi dan merupakan perubahan
 

nil8i Y jika nilai X meningkat 1 satuan.
 

a dan b merupakan konstanta, dimana :
 

n.(LXY) - (LX) (LY) 
b (6) 

n. (LX 2
) - (Lxi 

LY - b (LX) 
a = (7) 

n 

o	 Kurelasi Linier Sederhalla 

Merllpakall analisis yang bertl~illan ul1tuk menentukan apakah 

dua variabel mempunyai hubungan atau tidak. Dengan kata lain 

kata korelasi m./~nekankan adanya perubahan-pcrubahan pada 

suatu variabel yang disebabkan oleh adanya perubahan­

perubahan pada variabel lain. Dua ukuran yang lazim digunakan 

untuk itll adalah koefisien determinasi (r2
) dan koefisien 

korclasi (r), yang dapat dihitqng dengan formula matematis : 
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{ n L Xi Yi - (L Xi) (LYi) } 
r (8) 

--J { n L Xi 2 - (L Xi i } {n L Y/ - (LYi )2 } 

? = (r) 2 (9) 

Apabila nilai r mendekati +1 atau -1 berarti terdapat hubungan 

yang kuat, apabila mendekati 0 berarti sebaliknya terdapat 

hubungan yang lemah atau tidak ada hubungan dan apabila r 

sama dengan +1 atau'~ I berarti terdapat hubungan positif 

sempurna atau negatif sempurna. Bila, r bemilai positif (+) 

maka terdapat korelasi positif, bila, r bernilai positif (-) maka 

tcrdapat korelasi negatif, dan bila r bernilai 0 maka tidak 

tcrdapat korelasi (-I ~ r ~ I). 

Menurut Young (1982), interprestasi mengenai besarnya 

r (koefisien korelasi) adalah sebagai berikut (Djarwanto, 2001) : 

•	 O.7 ~ r ~ 1 (positif atau negatif) menunjukkan adanya 

hubungan yang tinggi atau kuat. 

•	 0.4 ~ r < 0.7 menunjukkan adanya hubungan yang scdang 

•	 0.2 ~ r < 0.4 menunjukkan adanya hubungan yang rendah 

•	 r < 0.2 menunjukkan adanya hubungan yang dapat 

diabaikkan. 

o	 Uji t 

Digunakan untuk menguji hipotesis yang terdiri dari dua 

kclompok sampel. Untuk itu perlu dibuat hipotesis, yaitu : 
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• Hipotesis Nol (Ho) yaitu asumsi yang dipertahankan 

dianggap benar sampai diperoleh cukup bukti untuk 

menolaknya. 

• Hipotesis Altematif (Ha atau HI) yaitu asumsi lain yang 

dianggap benar, jika hipotesis n01 dit01ak. 

Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan thitung 

dan ttabcl : 

Jika statistik thitung < ttabcl, maka Ho diterima. 

Jika statistik thitung > ttabcl, maka Ho ditolak. 

Statistik thitung dihitung dengan rumus : 

r.,,) (n - 2 ) 
thitung (10) 

"')(1_r2 ) 

t1ahel adalah t (<x,d!) , merupakan nilai kritis dengan derajat
 

kebebasan d.f= n _. 2 dan a (tingkat signifikan).
 

Dalam hal ini digunakan a = 5% yang berarti bahwa peneliti
 

mengamhi I keyakinan kebenaran data yang diambil adalah 95%
 

atau kesalahan maksimum 5%.
 

n : Jumlah pasangan data / variabel. 

b. Regresi dan Korelasi Non Linier 

o	 Persamaan Regresi Non Linier 

Digunakan apabila uji kelinieran garis regresinya ditolak, atau 

regresi linier yang telah didapat sangat menyimpang dari pada 
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letak titik-titik dalam diagram. Dari sekian banyak model reb'fesi 

non linier, yang digunakan untuk analisis data penelitian ini 

adalah parabola kuadratik, dimana bentuk persamaan umunya: 

y= a+ bX + cX2 

Dimana nilai koefisien a, b dan c didapat dengan menyelesaikan 

persamaan-persamaan berikut : 

~ Y = n. a + b ~ X + c ~ X 2 

X3~ XY = a ~ X + b ~ X2 + C ~
 

~ X2y = a ~ X2 + b ~ X3 + C ~ X4
 

o	 Korelasi Non Linier 

Rumus (8) dan (9), untuk koefisien korelasi (r ) dan koefisien 

detenninasi (r2
) berlakujuga untuk korelasi non linier. 

c. Regresi dan Korelasi Berganda 

o	 Persamaan Regresi Berganda 

Merupakan anaJisis regresi sederhana dengan dua atau lebih 

variabel independent. 

Persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut : 

Y = a + b I X I + b2 X2 + ... + bn Xn (11. ) 

a, bl, b2, ... bn adalah parameter yang hams diduga dari data dan 

iperoleh dengan menyelesaikan persamaan linier simultan 

(persamaan nonnal). Dengan 4 variabel bebas, maka persamaan 

normalnya menjadi, sebagai berikut : 
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n a -I- b l 'LXI -I- b2 'LX2-I- b3 'LX3 -I- b4'LX4 = 'LY (12) 

a 'LXI -I­ b l 'LX 1 
2 

-I­ b2 'LXIX2 -I­ b3 'LXIX3 -I­ b.; 'LX1~ 

I 

='LXjY (13) I 

i 

a 'LX2 -I­ b[ 'LX2X I -I­ b2 'LX/ -I­ b3 'LX2X3 + b4 'LX2~ 

= 'LXZY (14) 

a 'LX3 -I b l 'LX3X 1 -I­ b2 2:X3X2 -I­ b3 LX/ -I­ b4 IX3X4 

=2::X3Y (15) 

a LX4 -I­ b I L:X4X I -I­ b2 LNX2 -I­ b3 LX4X3 -I­ b4 'LX4 
2 

= 'LX4Y (16) 

o Korelasi Berganda 

Merupakan analisis yang bertujuan untuk menentukan apakah 

variabel - variabel independent mempunyai hubungan atau tidak 

dengan variabel dependent. Hal itu dapat ditunjukkan dengan 

koefisien korelasi berganda (r),. dihitung dengan menggunakan 

mmus, sebagai berikut : 

n ( a LY + b l LXI Y + '" + bn L Xn Y ) - (LYf 
r 2 = (17) 

n I y 2 - (Iy)2 

r= ~r2 (18) 

Z r Koefisien determinasi 

r Koefisie:n korelasi 

a, b1, bn Koefisien persamaan regresi 

n Jumlah pasang data / variabel 
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o Analisis Varian ( Uji F) 

Digunakan untuk menguji hipotesis yang terdiri lebih dari dua 

kelompok sampel. Untuk itu pertama kali perlu dibuat asumsi 

atau hipotesis, yaitu : 

•	 Hipotesis Nol (Ho) yaitu asumsi yang dipertahankan 

dianggap benar sampai diperoleh cukup bukti untuk 

menolaknya. 

•	 Hipotesis Alternatif (l-Ia atau HI) yaitu asumsi lain yang 

dianggap benar, jika hipotesis nol ditolak. 

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika Fhilung < Flabcl, maka Ho diterima 

Jika Fhilung > Ftabcl, maka Ho ditolak. 

Nilai rasio F didapat dan: 

RKA 
F = (19) 

RKD 

Dimana, 

JKA 
RKA= (20) 

(K- I) 

(Lxi (Lxii 
JKA = (21 ) 

nj N 

JKD 
RKD= (22) 

(N ­ K) 

JKD = JKT-JKA (23) 
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JKT = L Xi2_ (I:Xt)2 
(24) 

N 

Dengan, 

RKA = rata-rata hitung kuadrat antar kelompok 

RKD = rata-rata hi tung kuadrat dalam kelompok 

JKA = jumlah kuadrat antar kelompok 

JKD = jllmlah klladrat dalam kelompok 

JKT = jumlah kuadrat total 

K = jumlah kelompok 

N = jumlah keseJuruhan data 

F tahel adalah F (;(, dha , dbd ) 

Digunakan dasar tingkat signifikan a = 0.05 

dba merupakan derajat kebebasan antar kelompok = K - 1 

dbd merupakan derajat kebebasan dalam kelompok = dbt- dba 

dbt merupakan derajat kebebasan total = N - 1 

c. Uji Kelinieran Garis Regresi 

Untuk memastikan apakah aSlImsi yang digunakan bahwa sebaran 

data (skor) yang diolah linier adalah benar, maka dilakukan uji 

linieritas dengan rumus sebagai berikut : 

X I 
2 /(p-2) 

(25)
FhilLlllg = Xl2 / ( n _ p ) 
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Sedangkan dalam hal ini, 

yj2 ("I: Yi 
X 1

2 = 2:-- - - {b/.( n - 1) .Sx2
} (26) 

l1j n
 

Yi
2
 

x/ 2:y 2 _ 2:- ­
ni 

(27) 

Sx2 
n LX 2- (L X)2 

n ( n - 1 ) 

\, 

(28) 

p jumlah pengamatan skor X (Variabel prediktor) 

n .Jumlah pasang data / variabel 

S/ Varian dari x 

F l"bel adalah F ({~, dfl , ~!'2 ) 

Digunakan dasar tingkat signifikan a = 0.05 

dfl merupakan derajat kebebasan antar kelompok = p - 2 

df1 mt::rupakan derajat hbcbasan dalam kc1ompok = n - p 

Dasar pengambilan keputusan diuji dengan cara mcmbandingkan 

Fhilling dan Fl!lhd. Untuk itu pertama kali perlu dibuat asumsi atau 

hipotesis, yaitu : 

• I-lipotesis Nol (Ho) : persamaan garis regresinya linier. 

• Hipotesis Alternatif (Ha atau HI) : persamaan garis regresinya 

tidak tinier. 

Jika f\itllng < Ftabcl, maka Ho diterima 

Jika Fhitullg> Fl!lbcl' maka Ho ditolak. 
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BABIV
 

METODEPENELITIAN
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan jenis joh 

uno/isys yaitu penelitian yang bukan merupakan peilehtian yang bersifat eksperimen 

dan dimaksudkan untuk. mengumpulkan infonnasi berupa data pri iTIer mengenai 

statiJ~; suntu gcjala yang ada, yaitu kcadaaan gcjala ITIcnurut apa adanya (ex post 

facto) pacta saat pene! itian dilakukan. 

4.1 Obyek Penelitian 

Obyek yang akan diteJiti sebagai sumber data (responden) pada penelitian ini 

adalah tukang-tukang batu yang bekerja pada pekeIjaan pasangan bata sebagai 

variable tak bebas (dependent) yaitu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas ke~ia mereka di lapangan, khususnya mengenai variabel pengalaman 

kerja, umur, upah, tinglea' )endidikan, komposisi jumlah tukang dan laden sebagai 

variable bebas (inde/,Jendenf). Obyek penelitian tersebut ditentukan secara acak 

(random), danjumlahnya disesuaikan dengan keadaan yang ada di lapangan. 

. 4.2 Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

4.2.1 MetodePengumpulan Data 

Metode, pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data. Cara menunjuk pada sesuatu yang abstrak, tidakdapat 

29
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diwujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi hanya dapat dipertontonkan 
-" 

penggunaanya. Terdaftar sebagai metode-metode penelitian adalah : angket 

(quetionnaire), wawancara atau interviu (interview), pengamatan (observation), ujian 

atau tes (test), dokumentasi (documentation), dan lain sebagainya. 

Oi bawah 1m disajikan hubungan antara sumber data dengan pihhan 

kemungkinan metode pengumpulan data: 

1. Sumber data orang : wawancara, angket, observasi, tes 

2. Sumber data tempat : observasi 

3. Sumbcr data kertas (dokumen) : dokun1entasi
 

(Suharsimi Arikunto, 1993).
 

Penelitian pada Tugas Akhir ini menggunakan tiga metode yang pertama yaitu
 

angket, wawancara dan pengamatan (observasi) langsung di lapangan. Metode 

tersebut dpilih karena sumber data yang digunakan adalah orang yaitu tukang batu 

yang sedang bekerja dan agar penelitian yang dilakukan tidak mengganggLi jalannya 

pekerjaan. Wawancara dan angket dilakukan untuk mendapatkan data mengenai 

masa kerja, umur, tingkat pendidikan, komposisi tukang dan laden, dan kesesuaian 

terhadap upah, sedangkan pengamatan dilakukan untuk mendapatkan data mengenai 

volume pekerjaan dalam hal ini pasangan bata sebagai keluaran (output) dalam m3
, 

dan waktu efektif yang dibutukan untLik mengerjakan volume tersebut sebagai 

masukan (input) dalam jam, data ini diperlukan untuk menghitung produktivitas 

sesuai dengan formula yang ada. 
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4.2.2 lusti"umcll pellgum~lUlan data 

Instrumen Deng;umpulan data adalah alat bant'..! yang dipilih dan digunakan oleh 

peileJiti dalarn kegiata~nya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan dipermudah olehnya. 

Instrumen pcnelitian yang dimiikan sebagai alat bantu merupakan sarana yang 

dapat dlwujudakan dalalll benda, misalnya angket (questionnaire), dafttar cocok 

(cl/ccklist), pedoman wawancara (interview guide atau interview schedule), kmbar 

pengamatan atau panduan pengamatan (observataion sheet atau observation 

schedule), soal tes (yang kadang-kadang disebut dengan tes saja), inventori 

(inventory), skala (scala) dan lain scbagainya. 

Sctelah peneliti menentukan metode apa yang tepat untuk digunakan daJam 

p~nelitian sesuai dengan sumber data yang ada maka akan lcbih mudah untuk 

menentukan instrumen pengumpulan datanya, atau dengan kata lain untuk 

menentukan instrumen Demwmpulari data, peneliti harus menentukan terlebih dahulu 

sumbcr data dan metode pengumpulan data yang akan dipakai. 

II [)~ta VaU(l I . Metode ._~ InstfUl;len II diper!~ka~ H S"mber 
~ 1__. Data ...~~cl1gUl~lplllan Data Peng1ll11pUlan Data J 

-~~-

Gamba.. 4.1 Langkah penentuan instrumen pengumpulan data peneJitian 

Selain hal-hal <Ii alas, kendala-kendala yang ada pada diri peneliti juga 

merupakan faktor penting yang harus di pertimbangkan oleh peneliti dalam memilih 

instrumen pengumpuJan datanya, antara lain : kemampuan, yaitu penguasaan ilmu, 

metodoJogi, tenaga, dana dan waktu yang tersedia (Suharsimi Arikunto, 1993). 
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I 

), 

Tabel4.1 

PasallC'1 Metode dan Instrumen Pengllmpulan Data 

! No,l ler.is M~tode I Jenis Instrumen 

I 3, I Pcn!~all\atall (o!Jservolio/1) I Lembar penmllnM:m PlIndu:lO m~np:al1llltlin 'I 

Skala (scaia), inventori (invenzory) 

Angket (questionnaire) 

Oaftar eoeok (checklist) 

I . I . . , . .' ,I 1. ! i\ngket lqueslIonnCllre) 

I 

2 I Wawaneara (inteiTielJ') Pedoman wawaneara (interview guide) 

, I Oaftar coeok (checklist) 

!--if--------t----------------J , I 

, I 
I

1­
I 4. 

I 

Ujian atau tes (le.',·/) 

j-anOuan uiJsCrVaSl tlJl)serl'uuon .meet, olJser­

I'ation schedule), Daftar coeok (checklist) 

Soa1lliian, Soal tes atau tes (test), Inventori 

(it7l'en IOfJi) 

I 5. Doh!mentasi Dattar eoeok (checklisl) 
, 

I Tabel 

I 

Se~dai deJlgan metode pengumpuJan data yang digunakan pada penelitian ini, 

maka penuJis menggunakan atau memilih angket, pedoman wawancara, lembar 

penU;:dnatan dan panduan pengamatan sebagai instrumcn' untuk melakukan 

pengUlT'pulan data, selain juga mempertimbangkan kemampuan penulis scndiri. 

4.2.3 ProsedurPelal{Sanaan Penelitian 

Prosedur yang akan dilakukan penulis dalam melaksanakan penelitian 1111 

arlal<lh : 

i. iVIerumuskan masalah penelitian dan menentukan tuiuan penelitian. 

7 Menentukan konsep dan hipotcsa serta menggal i kepustakaan. 

.: 
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3.	 Pembuatan kuisioner. 

4.	 Prasurvei untuk melihat apakah proyek yang ada memenuhi syarat untuk 

dijadikan lokasi penelitian serta melakukan proses perijinan kepada 

pelaksana dan pemilik proyek. 

5.	 Mengumpulkan data tukang batu yang diperlukan untuk mendukung 

penelitian dengan wawancara langsung (pengisian kuisioner). 

6.	 Mengamati pekeIjaan pasangan bata tiap titik dari awal pekerjaan sampai 

selesai, dimana waktu awal dan akhir pekeljaan dicatat untuk 

mendapatkan waktu total. Selain itLl waktu tukang berhenti bekerja atau 

melakukan kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan pekerjaan 

pasangan bata dihitung dengan menggunakan stopwatch, yang nantinya 

akan dikurangi dengan waktu total untuk mendapatkan waktu kerja 

efektif (jam). Setelah pekeIjaan pasangan bata tersebut selesai maka 

diukur panjang dan tinggi untuk mendapatkan volumenya (m\ 

7.	 Menghitung produktivitas peke~jaan pasangan bata untuk tiap titik 

pengamatan denean jalan membandingkan volume pasangan bata yang 

dihasi1kan dengan waktu efektif kerjanya, sehingga didapatkan 

produktivitas tiap titik pengamatan dalam (m}/jam) 

8.	 Menganalisis data pene1itian dengan menggunakan analisis validitas data, 

analisis diskripsi, anal isis rebrresi sederhanal berganda, analisis korelasi 

sederhanal berganda, Two lail test (Uji t), dan One way ANOVA (~ji F) 

dengan bantuan komputer. 

9.	 Pembahasan, kesimpulan dan saran. 

I' 

_J 
i 
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BABV 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

DAN ANALISIS DATA 

5. J Pelaksanaan flenelitian 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di Proyek Pembangunan Gedung 

Registrasi Universitas Islam Indonesia. Penelitian pada proyek tersebut dimaksudkan 

untuk mendapatkan produktivitas tukang batu pada pekerjaan pasangan bata 

(rn3/jal!1) dan r1~t~-rlat8 !1rihadi rnengenai lImur. !1ene~ hman ke~ja, tingkat 

pendidikan, hsesuaian upah, dan komposisi tenaga keria. 
. \ 

Produkt1.:ivitas diukur sesuai dengan waktu yang digunakan oleh tukang batu 

untuk bekeria dalam rangka menyelesaikan peket:iaan pasangan bata yang 

diket:iakannya. Data-data prihadi mengenai umur, masa kc~ja, tingkat pendidikan, 

kesesuaian upah, dan komposisi tenaga kerja diperoleh dengan cam waW(lncara I 

mengajukan beberapa pertanyaan berdasarkan kuisioner yang telah disiapkan. 

5.2 Data Basil Pencliti~ln 

5.2.1 Data Profil Tukang Batu !
jl 

Data protil tukang batu untuk semua titik pengamatar.: diberikan dalam Tabel 
r 

5.1 dan Tabel 5.1, sebagai berikut : ~ 
~ 
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Tabel5.1 Profil Tu\ang Batu lJntuk Semua Titik PI~ngamatan 

Prcyo;;;k Pembangunan Gedung R~gistrasj un 

No. Nama Umlr Pengalaman Pendidib.n Komposisi Kesesuaian Upah T~rhadap 

(tahun) (tahun) fu~rn~1 Non Fonn~l Tukang; Laden Keterampilan Pekerjaan Jam Kerja Sistem Pembayaran 

1 Ahmadi .­
35 16 SD Tdk. Pernah 1;3&1;3 Cutup Tidak Kurang Tidak 

2 Ant).­ 32 < 1 SD Tdle. Pernah 1; 2 & 2 ; 4 Cutup Tidak Cukup Cukup 
3 
4 

AtL.-
Basuki .­

22 
..,,, 
.;) .... 

3 
5 

S~1P 

SD 
Tdle. Pernah 
Tdk. Pernah 

2;4 
1; 3 

Cukup 
Cukup 

Cukup 
Kurang 

Cukup 
Kurang 

Cukup 
Cukup 

5 
6 

Dndung
• ----'='--­

Dinr:in.­

25 
..,,, 
j ... 

1 
1 

SJ\1EA 
SD 

Tdk. Pernah 
Tdk. Pernah 

1;2&1;3 
1- ? , -

Tidak 
Cukup 

Cukup 
Cukup 

.Cukup 
Cukup 

Cukup 
Cukup 

7 Djua;'di.­ 28 1 SD Tdk:. Pernah ] ; 2 Cukup Tidak Tidak Tidak 
8 Dulhadi.­ 24 1 SD Td'c Pernah 1; 3 Tidak Kurang Tidak Kurang 
9 Itarwidi 49 "" L­ SD Tdle Pernah J; 2 Kur:mg Cukup Cukup Kurang 
10 Margoto 29 < 1 SMA Tdk. Pernah ] ; 3 Tidak Cukup Kurang Cukup 
11 Ml~iono 50 4 SD Tdk. Pernah 1; 2 Cukup Kurang Kurang Cukup . 
12 Ngatijo 40 15 SD Tdk. Pernah 1'2&1-3, , Cukup Cukup Tidak Kurang 
13 
14 

Ngeses 
Nur Salim 

25 
26 "" 

1 
"5 

SD 
STM 

Tdle Peman 
Tdle Pernah" 

2;4 
2;4 

Cukup 
Kurang 

Cukup 
Kurang 

Cukup 
Cukup 

Kurang 
Cukup 

15 Pamo 25 2 SMP Tdk. Pernah 2;4 Cukup Cukup Kurang Cukup 
16 Parwoto 40 3 SMP Tdk. Pernah 2;4&2;4 Kurang Cukup Tidak Kurang 
17 ROji 

l 
45 6 SMP Tdk. Pernah 1;2,2;4 

& 2; 4 
Cukup Kurang Kurang Cukup 

Upah Rp. 14.000,:..1 hari I orang 

\'''-~ 

l;J 
VI 



Tabel 5.2 Prahl Tukang 8atu Untuk SelIlUa Titik Pengarqatan 
Proyek Pembarlgunan Gedung Registrasi UII 

Nll. Nama Umur ?engalaman ~ Pendidikan I Komposisi KesesuaiaJ1 Terhadap Upah 
._­

(tahun) (tahun) Formal Non Formal I Tukang ; Laden Keterampilan Pekerjaan Jam Kerja Sistem Pembayaran 
18 Samiono 62 2 SMP Td'.;:. PeP1ah I 1;2&2;4 Tid.ak Cukup Kurang Cukup -­
19 : anvoto 27 < 1 3D Td~.;:. Pernah 2;4 Cukup Cukup Cukup Cukup -­
20 Srivono 36 2 SMA Tdk. Pernah 1; 2 Tid.ak Tidak Kurang Cukup 
21 Subardi 42 6 SD Tdk. Pemab I 1; 2 CUkup Kurang Tidak Cukup 
22 
7.3 

Sugiharto 
Sumianto 

18 
30 

1 

14 
SMP 
STM 

Tdk. Pernab 
Tdk. Pernah 

1;3&2;4 
1; 2 

Kurang 
Tidak 

Cukup 
Tidak 

Cllkup 

Cukup -J 
Kurang 
Cukup 

24 Supanto 28 1 SMA Tdk. Pernah l' ?,- Tidak Kurang Tidak Cukup 
25 Suradi / ...._J <1 SMP ! Tdk. Pemah 2;4 Kurang Kurang Tidak Cukup 
26 
27 

Suroso 
Yanto 

42 
24 

6 
7 

STM 
SMP 

Tdk. Pemah 1; 2 
--,-_. 

I Tdk. Pemah 1_ 1; 3 & 2 ; 4 
Tidak 

Kurang 
Cukup 
Tidak 

Kurang 
Kurang 

Cukup 
Cukup '­

.:­

lJpah Rp. 14.000,- / hari / orang 

U.) 
0,\.:. 
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5.2.2	 Pcngukuran I Skilrinf~ Data 

Pcnilaian atas datil-data y,mg dipcrlukan dalam pcnditian 1111, bcrdasarkan 

kuisioner yang diberikan. Kuisioner terdiri dari beberapa pertanyaan dengan masing­

masing terdiri dari 4 pi!ihan jawaban, dan tiap pili han jawaban tersebut mempunyai 

nilai terscndiri sesuai dengan dukungan terhadap masalah penelitian, yaitu sebagai 

oerikut : 

I .	 Untuk pertanyaan mengenal umur :
 

.faw8:ban < 20 tahun diberi nilai
 

Jawaban 20 - 35 tahun diberi nilai 3
 

.lawaban 36 - 50 tahun diberi nilai 4
 

\ 
Ja\\-aban> 50 tahun diberi nilai 2 

Pemberian skoring untuk variabel umur seperti di atas, diharapkan sesuai 

dengan tingkat produktivitas, dirnana tukang yang berumur 36 - 50 tahun 

mempunyai tingkat pl'Odukti vita3 yang paling tinggi, dlbandiug Jeugan 

tukang yang berumur 20 - 35 tahun, > 50 tahun dan <'20 tahun. 

2,	 Untuk pertanyaan lama menjadi tukang batu (masa kerja) : 

Jawaban < 1 tahun diberi !lilai 

.lawaban 1- 3 tuhlln dihcri nilai 2 

jawaban 3.1- 5 tahlln dibcri nilai 3 

.Iawaban > 5 tahun diberi nilai 4 

Pemherian skt.lling untuk variahel rnasa kelja seperti di al<·ls, diharapkan 

sesuai dengan tingkat prodllktivitas, dimana tukang akan 1llempunyai 

produktivitas yang !cbih tinggi apabi/a masa kerjanya lebih lama. 
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3.	 Untuk pertanyaan mengenai penctidikan fonnal yang terakhir dikenyam : 

Jawaban tidak sekolah diberi nilai 

Jawaban SD diberi nilai 2 

Jawaban SMP / sederajat diberi nilai 3 

Jawaban SMA / sederajat diberi nilai 4 

Pemberian skoring lI11tllk variabel pendidikan formal seperti di atas, 

diharapkan sesuai dengan tingkat produktivitas, dimana tukang akan 

mempunyai produktivitas yang lebih be~;ar apabila pendidikan fonnalnya 

lebih ringgi. 

4.	 Untuk pertanyaan mengenai jumlah pelatihan " kursus tentang pekerjaan 

pasangan bata yang pemah diikuti : 

.lawaban tidak pernah diberi nilai 

.1awaban 1 kali diberi nilai 2 

'"\.Iawaban 2 kali diheri nilai .J 

.1awaban ~ 3 kali diberi nilal 4 

Pemberian skoring unluk variabel pelatihan / kursus seperti di atas, 

diharap:can sesuai dengan tingkat produktivitas, dimana tukang akan 

mempuny~.i produktivitas yang lebih tinggi apabila lebih sering mengikuti 

kursus. 
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5 Untuk pertanyaan mengenai komposisi tukang dan laden:
 

.Tawaban 1 tukang dan 2 laden diberi nilai 1
 

Pemberian skaring lIntuk variabel komposisi tukang dan laden ~eperti di
 

at~s, diharapkan sesuai dengan tingkat produktivitas, dimana tukang akan
 

mClllpunyai produktivitas yang lebih tinggi apabila menggunakan jumlah
 

laden yang lebih banyak,
 

Jawaban l' tukang dan 3 laden diberi nilai 2
 

.Taw'aban 2 tukang dan 4 laden diberi nilai 3
 

6.	 Untllk pertanyaan I1lcngcnai kesesuaian llpah t~rhadap keterampilan :
 

.lawaban tidak sesuai diberi nilai
 

Jawaban kurang sesuai diberi nilai 2
 

Jawab3l1 cllkup sesuai diberi nitai 3
 

Jawaban sesuai Jib<.:ri ni1ai 4
 

7.	 Untllk pertanyaan mengenai kesesllaian upah terhadap pekerjaan :
 

Jawaban tidak sesuai diberi nilai
 

Jawaban kurang sesuai diberi nilai 2
 

,~

Jawaban CUhlP sesuai diberi nilai ;)
 

.lawaban sesuai diberi ni lai 4
 

8.	 Untuk pertanyaan rnengenai kescsllaian upah tcrhadap jam kcrja :
 

Jawaban tidak sesuai diheri nilai
 

Jawaban kllrang sesllai diberi nilai 2
 

Jawaban cukup sesllai diberi nilai 3
 

Jawaban sesuai diberi llilai 4
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9.	 Untuk pertanyaan mengenai kesesuaian terhadap sistem pembayaran : 

.lawaban tidak sesuai diberi nilai 1 

Iawaban kurang sesuai diberi nilai 2 

Jawaban cukup sesuai diberi nilai 3 

.Iawaba:l sesuai diberi nilai 4 

Pemherian si~oring untuk vr.riabel kesesuaian terhadap 'Ipah seperti di 

atas, diharapkan scsuai dcngan tingkat produktivitas, dimana tukang akan 

mempunyai produktivitas yang lebih tinggi apabila Iebih merasa sesuai 

antara j umlah upah yang diterima dengan keterampilan yang dirnilikinya, 

pekel:jaan yang :lilakukannya, jam ke:r:.ia dan sistem pembayaran. 

Skoring untuk variabel llmUf (Xl), Masa. keda (X2), Tingkat Pendidikan (X3) 

dan Kesesuaian terhadap upah (X4) diberikan pada Tahel 5.3 dan Tabel 5.4. Jwnlah 

sampel pengamatan yang dianalisis untuk variabel-variabel tersebllt adalah 23 titik 

pengamatan yaitu jumlah titik pengamatan yang menggunakan komposisi 1 tukang ; 

1. laden dan 1 tukang ~ 3 L._:~n, hal tersebut dikarenakan peneliti mengalami kesulitan 

llntuk membcrikan skor variabel-variabel tersebut untuk komposisi 2 tukang ; 4 

laden, sebanvak 7 titik pengamatan. 

Skoring untuk variabel komposisi tukang dan laden (X5) diberikan pada 

Tabel 5.5. Jumlah sampel pengamatan yang dianalisis untuk variabel tersebu~ adalah 

30 titik pengamatan. 
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Tabel 5.3 Skoring Masing - Masing Titlk Pengamatan 

Untuk Variabel Umur (Xl), Masa Kerja (X2), Pendidikan formal(X3) dan Kesesuaian T:rhadap Upah (X4) 

11 Nmna Umur Masa Kelja Tingkat Pendidikan Kesesuaian Cpah Terhadap 

Xl X2 Fonnal Non Formal Keterampilan Masa Kerja Jam Kerja Sistem Pembayaran 

X3 1 . X3, X4\ X42 X43 X44 

1 Ahmddj 
..., 
oJ 4 2 1 3 1 2 ] 

2 Ahmadi 
..., 
.J 4 2 1 3 1 2 1 

3 Anto 
..., 
.J 1 2 1 3 1 3 3 

4" Basuki 3 3 2 1 3 2 2 3 

5 Dandung 3 2 4 1 1 3 3 3 

6 Dandung 
..., 
oJ 2 4 1 1 3 3 3 

7 Dinnin 
..., 
oJ 2 2 1 3 3 3 3 

8 Djuardi 3 2 2 1 3 1 1 1 

9 Dulhadi 
..., 
.J 2 2 1 1 2 1 2 

10 Itarwidi 4 2 2 1 2 3 3 2 

11 Margoto 3 1 4 1 1 3 2 3 

12 Mujiono 4 3 4 1 3 2 2 3 

13 Ngatijo 4 4 ')... 1 
..., 
.J 3 1 2 

14 Ngatijo 4 4 2 1 3 3 1 2 
15 Roji 4 4 3 1 3 2 2 3 
16 Samiono 2 2 

., 

.J 1 1 3 2 3 
17 Sriyono 4 2 4 1 1 1 2 3 

~ 

~~--~"~. -._"~. __. "----_.".~"_.•_.•"­



Ta~e} 5.4 Skoring Masing - Masing Titik Pengam2.tan 
Untuk Vqriabel Umur (X]), Masa Kerja (X2), Pendidikan formal (X3) dan Kesesuaian Terhadap Upah (X4) 

I N· I.10. Nama Umur Masa Kerja Tingkat Pendidikan Kesesuaian Upah TerhadapI 

I 
Xi X2 Formal I Non Fonnal Kcterampilan Masa K~rja Jam Kerja Sistem Pembayaran 

X3 1 I X3 2 X4 1 X42 X43 X4.j 

18 Subardi 4 4 :2 I " 2 1 3.) 

19 Sugiharto 1 2 3 1 2 3 3 2 

20 Sumianto 3 4 4 1 i 1 " ".) .) 

21 Supanto 3 2 4 1 ] 2 1 " .) 

22 Suroso 4 4 4 ] ] 3 2 ".) 
/" Yanto 3 4 3 ] 2 1 2 3_:> 

+:>­
N 



I 
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Tabel 5.5 Skoring Titik Pengamatan 

Untuk Variahel Komposisi Tukang ; Laden 

Skoring Komposisi Tukang No. Titik 
dan Laden (X5) Pengamatan 

1
1
 

1
2
 
1
3
 
3
4
 
3
5
 

I
6
 
7
 I
 
8
 1
 

2
9
 
10
 2
 

11
 2
 
2
12
 

13
 2
 
3
14
 

15
 1
 
I
 

16
 1
 
17
 3
 
18
 2
 
19
 2
 

2"20

1---... 

2
21
 

22
 J"
23
 1
 

1
24
 
25
 1
 

___ , ••• ",' __M_ -.._~-- .. ..-,-~ 

26
 3
 
27
 1
 
2~ 1
 
29
 I
 
30
 .'"
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5.2.3 Data Produktivitas Titik Pengamatan 

Pada Tabel 5.6 sampai Tabel 5.9 dit,unpilkan data hasil penelitian yang 

meliputi volume pasangan hata (m\ waktu kerja efektif (jam) dan produktivitas 

(m\~iam) untuk 30 htik pengamatan 



Tabel 5.6 Data Produktivitas Titik Pengamatan Proyek Pembangunan Gedung Registrasi UII 

No. Tan{1gal
C>~ 

Nama 
Tukang 

Lantai Komposisi 
(Tukang; Laden) 

Panjang Pasangan 

Bata (m) 

Tinggi Pasangan 

Bata (m) 

Tebal Pasangan 

Bata (m) 

Volume 

(m3) 

Waktu Kerja 

Efektif Gam) 

Produktivitas 
(m3/jam) 

1 
-

24-10-01 Mujiono 1 1 ; 2 1.9 0.75 0.1 0.143 1.083 0.132 

2 
-

Anto 1 1 ; 2 1.9 0.75 0.1 0.143 1.083 0.132 

"j 
~ 
VI 

4 

-

25-10-01 

Roji 

Anto 

Sarwoto 

1 

1 

1 ; 2 

2;4 

3.4 

3.65 

0.75 

1.4 

0.1 

0.1 

0.255 

0.511 

0.8 

3.320 

0.319 

0.154 

5 

.}--§­
, 
I 

~ 
1 

1 
I 8 

26-10-01 

Roji 

Pamo 

Dandung 

Ngatijo 

Sumianto 

1 

Basement 

Basement 

Basement 

2;4 

1 ; 2 

1 ; 2 

1 ; 2 

.' 

j 

I 
I 
j 

4.09 

2.3 

3.3 

1.9 

1.4 

1.2 

1.2 

1.2 

0.1 

0.1 

0.1 

0.1 

0.573 

0.276 

0.396 

0.228 

1.758 

1.5 

1.5 

1.5 

0.326 

0.184 

0.264 

0.152 

~ 

J

----~~~.~-

VI 

I 



Tabel 5.7 Data Produktivitas Titik Pengamatan Proyek Pembangunan Gedung Registrasi UII 

No. Tanggal Nama Lantai Komposisi Panjang Pasangan Tinggi Pasangan Tebal Pasangan Volume Waktu Kerja Produktivitas 

Tukang (Tukang ; Laden) Bata (m) Bata (m) Bata (m) (m3) Efektif (jam) (m3/jam) 

9 
-

10 

26-10-01 Basuki Basement 1 ; 3 

1 ; 3 

2.86 1.2 0.1 0.343 1.5 0.229 

Margoto Basement 2.6 1.12 0.1 0.291 2.633 0.111 

11 27-10-01 Dandung 1 1 ; 3 3.09 1.08 0.1 0.334 1.083 0.308 
~ 

12 Ngatijo 1 1 ; 3 3.65 1.08 0.1 0.394 1.465 0.269 

13 29-10-01 Ahmadi 1 1 ; 3 : 2.1 1.33 0.1 0.279 1.464 0.191 

14 30-10-01 Roji 

Ata 

Basement 2;4 2.35 1.2 0.1 0.282 0.91 0.310 

~ 

15 Suroso Basement 1 ; 2 2.45 1.1 0.1 0.270 1.102 0.245 

16 31-10-01 Samiono 1 1 ; 2 1.95 1.3 0.1 0.254 3.025 0.084
f--­

17 Ngeses 
Parwoto 

1 2;4 3 1.2 ­ 0.1 0.36 1.44 0.250 
~ 
Q'\ 

\"\
--~-----.--_._-~- - -~-----.--- --..~-- =~~. .J 



Tabel5.8 Data Produktivitas Titik Pengamatan Proyek Pembangunan Gedung Registrasi UU 

No. 

18 

Tanggal 

OSI1VOI 

Nama rLantai 
Tukang 

Sugiharto 2 

Komposisi 
(Tukang; Laden) 

1 ; 3 

Panjang Pasangan~ Tinggi Pasangan ITebal Pasangan 'Voi~,~ Wak!n Kerja- r;;;duktivitas 
Bata (m) Bata (m) Bata (m) (m3) Efektif (jam) (m3/jam)

--'-i-.---- ­

1.4 0.94 0.1 0.132 1.76 0.075 

-
19 Ahmadi. 2 1 ; 3 2.26 0.94 0.1 0.212 0.962 0.221 

-
20 Yanto 2 1 ; 3 2 0.94 0.1 0.188 0.682 0.276 

~ Dulhadi : 2 1 ; 3 1.4 0.5 0.1 
--' 

0.070 1.021 0.069 

-
22 Samiono' 

NUT Salim. 
2 2;4 

" 

4.3 0.63 0.1 0.27] 0.943 0.287 

23 
-

9/11/01 Subardi ; 2 1 ; 2 1.3 1 0.1 0.130 0.828 0,J57 

24 - Djuardi • 2 1 ; 2 2.25 1 0.1 0.225 2.417 0.093 

25 Sriyono 2 1 ; 2 2.25 1 0.1 0.225 2.283 0.099 

-
26 Yanto 

Sugiharto 
2 2;4 5.69 0.5 0.1 0.285 1.875 0.152 

.p. 

I
 

I
 

-.....l 



Tabel 5.9 Data Produktivitas Titik Pengamatan Proyek Pembangunan Gedung Registrasi UII 

jNo. Tanggal Nama Lantai Komposisi Panjang Pasangan Tinggi Pasangan Tebal Pasangan Volume Waktu Kerja Produktivitas 

Tukang (Tu~ang ; Laden) Bata (m) Bata (m) Bata (m) (m3) Efektif Uam) (m3ijam) 

i 27 
~ 

10111101 Itarwidi 2 1 ; 2 2.3 1.2 0.1 0.276 1.4 0.197 

f-­
[28 

~ 

Dinnin 2 1 ; 2 2.27 1.2 0.1 0.272 0.904 0.301 

f 29 
I 

Supanto 2 1 ; 2 1.45 1.2 0.1 0.174 1.199 0.145 

~O 12/11101 Suradi 

Parwoto 
2 2;4 5.9 0.8 0.1 0.472 1.865 0.253 

.j::. 

~, 
\ --_.-;.­

00 
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5.3	 AnaJisis Data HasiJ PeneJitian 

5.3.1	 AnaJisis Validitas Data 

Pada Tabel 5.10 disajikan tahapa:l perhitungan validitas data, sebagai berikllt : 



CJ 
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Tabe15.10 Tahapan Perhitungan Analisis Validitas Data 

No. Titik Produktivitas (m3/jam) y-y (Y - Vy2 
Pengamatan Y 

1 0.132 -0.068 0.0046 
2 0.132 -0.068 0.0046 
3 0.319 0.119 0.0142 
4 0.154 -0.046 0.0021 
5 0.326 0.126 0.0159 
(, 0.184 -0.016 0.0003 
7 0.264 0.064 0.0041 
8 0.152 -0.048 0.0023 

'9 0.229 0.029 O.OOOR 

10 0.111 -0.089 0.0079 
11 0.308 0.108 0.0117 
12 0.269 0.069 0.0048 

\ 13 0.191 -0.009 0.0001 
~\ 

14 0.31 0.11 0.0121 
15 0.245 0.045 0.0020 
16 0.084 -0.116 0.0135 
17 0.25 0.05 0.0025 
18 0.075 -0.125 0.0156 
19 0.221 0.021 0.0004 
20 0.276 0.076 0.0058 
21 0.069 -0.131 ' 0.0172 
22 0.287 0.087 0.0076 
23 0.157 -0.043 0.0018 
24 0.093 -0.107 0.0114 
25 0.099 -0.101 0.0102 
26 0.152 -0.048 0.0023 
27 0.197 ,·0.003 0.0000 
28 0.301 j 0.101 0.0102 
29 0,145 J -0.055 0.0030 
30 0.253 I 

'j 0.053 0.0028 
5.985 0.192 

Produktivitas Rata-Rata: 

y ,~ ( 5.985 / 30 ) = 0.2 m3(jam 

--' 
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Dari nilai yang didapat dari Tabel 5.10, sesuai rumus (1) sampai rumus (4)
 

dapat dihitung :
 

Varian (S2)
 

n 

.L (Yi _ Y) 2 

i=1 0.192 
S2 0.0066 

( n - 1 ) (30 -. 1) 

Deviasi Slandar (S) 

s = -J S2 ~= ± 0.081 

Batas Atas = 0,2 + (1,96.0,081) = 0.359 ~ 0.36 

Batas Bawah = 0,2 - (1,96 . 0,(81) 0.041 ~ 0.04 

0.4 J-------------;;-:=~:------------
0.36 ~	 Batas Atas 1 

! 0.3 .---- ·031~_~~~~__ ._.. ~_Q.JQ8.~_QJJ_. _; ----.O~2lf7-.--0.39L.----
;:f:) • 0.264 • 0.269 025 0.276 0.253e	 • •. _ 
';" • 0.229 0.245 .0.221 
_~ 0.2 ---.--_.__.-; 0.184 • O. r9r ...-.-------- --- --- -----. --.0.197 

-.5 .0.154 .0.152	 0.157. 0.152 • • 
.; .0.132 0.145 
~ 0 1 ..·_·__·_·_..__ ..· ·__ .... __ ..__ .._.. .._...._~__9_J.JJ .. ..-------------..---------.~ ..---­

loo< • 0.084 •• 0069 0.093 
~ 0.075 •. 

0.04	 Batas Bawah 
0+-. I I I I Iii Iiii •••• I I Iii iii iii i I 

1234567 R 9101112131415161718192021222324252627282930 

Titik Pengamatan 

Gambar 5.1 Gratik Uji Validitas Data 

Dari anal isis validitas di atas dapat diketahui bahwa ke 30 data produktivitas 

masuk di antara batas atas dan batas bawah, sehingga ke 30 data tersebut valid 

dan dapat digunakan untuk anal isis data berikutnya. 
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5:32 Analisis Data Profil Tutmng Batu 

1.	 llmur 

Gambaran reponden penelitian berdasarkan U111lLf, disajikan pada Tabel 

5. 1\1 berikllt ini : 

Tabel 5.11 Distribusi responden berdasarkan umur 

--..'-. 

No. Umur (tahun) JlIm1ah (orang) Persentase (%) 

1 < 20 1 3.704 

2 20- 35 
._..._­ f-.-..-.-.---....--.-----.-. _._-­.., 

36- 50;) 

17 

8 

62.963 

29.63 

L 
4 
___ 

._. 

> 50 

JlIm1ah 
r 

1 

27 
-

3.704 

100 

2.	 Masa Kerja 

Gambaran reponden penelitian berdasarkan 111asa kerja disajikan pada 

Tabe1 5.12 berikut ini : 

Tabe15.12 Distribusi responden berdasarkan masa kerja 
_._. 
No. 

1 

2 

3 

4 

r--persentase (%)Masa kerja (tahun) JU1111ah (orang) 
-

< 1 4 14.815 
_.1-'-. 

1-3 13 48.148 
f.--f-----­ -. 

3.1 - 5 3 
. 

11.111 

>5 7 25.926 

JU1111ah 27 100 
l..- ._.•.•_______• ___ l..--. 
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3.	 Pendidikan 

Gambaran reponden penehtian berdasarkan pendidikan fonnal, disajikan 

pada Tabe! 5.] 3 berikut ini : 

Tabel 5.13 Distribusi responden berdasarkan pendidikan formal 

r NQ Persentase (%)Pendidikan formal 1.1 lImlah (orang) 
.. - -----_._----­~ 

] - aTidak seko!ah 
._.. 

12 44.4442 SD 

8SMP/sederajat 29.633 
--1-----..._--_._-_.. -..... - ..... .,---- ­

4	 
.~ 

7SMA/sederaj at 25.926 

Jumlah 27 100 

Gambaran reponden penelitiall berdasarkan pendidikan non formal, 

di saj ikan pada Tabel 5.14 berikut ini : 

Tabel 5.14 Distribusi responnden berdasarkan pendidikan non formal 

No.	 I· Pelldidikan non formal I Jumlah (orang) Persclltase (%) 

(pelatihan / kursus) 

Tidak pemah 27 100
 

2
 ] kali a 
3 2 kali a 
4 a~ 3 kali 

L_.	 .._ .-..-------_..-.----._-_._-----------r---------+------------.-------1-------1 
JumJah I 27 100 

Untuk anal isis selanjutnya variabel pendidikan non fonnal, tidak ditinjau 

karcna tidak tcrdapat sampel. Dari 27 orang tukang sebagai responden, 27 

orang tidak pernah mCllgikllti pclatihan. 

~. 
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4.	 Komposisi Tukang dan Laden 

Gambaran reponden penelitian berdasarkan komposisi tukang dan laden, 

disajikan pacta Tabel 5.15 berikut ini : 

Tabe15.15 Distribusi responden berdasarkan komp. tukang & laden 

Jllmlah Titik Persentase (%)NQl Komposisi 

Pengarnatan(Tukang ; Laden) 
._----_... _._-----­-.--- ---- -- ---_ .. - - ---_ .. -- .. _.- .-.- -- ----'-------_. --,.- _._.­ -_.~-

14 46.667I I ; 2 

1 ; 3 9 302 
, 

-!2;4 23.3333 
.~._._-- 0__ •___----._---_.0_----- ­ ._--_._----- .._--_.----

Jllmlah 30	 100 
- ­

5.	 Dpah 

Gambaran reponden penelitian berdasarkan kesesuaian upah terhadap 

keterarnpilan yang dimiliki, disajikan pada Tabel 5.16 berikut ini : 

Tabel 5.16 Distribusi responden berdasarkan kesesuaian upah terhadap 
keterampilan yang dimiliki 

I NO'1 Kcscsl;aian upah thd. Jumlah (orang) Persentase (%1) 

keterampilan 

1 Tidak sesuai 8 29.63 

2 Kurang sesuai 6 22.222 

3 C!·1.'lp sesuai 13 48.148 

4 Sesuai - a 
Jumlah 27 100 
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Gam!Jaran reponden penelitian berdasarkan kesesuaian upah terhadap 

pekerjaan, disajikan pada Tabel 5.17 berikut ini : 

Tabel 5.17 Distribusi responden berdasarkan kesesuaian upah terhadap 
pekerjaan 

No. Kescsuaian upah thd. 

pekerjaan 

Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Tidak sesuai 6 22.222 

2 Kurang sesuai 8 29.63 
... 
..J 

... 

Cukup sesuai 
........ '.. . , ..•., ._.,. 

13 
---_._------_ .._-------------_._-----_. 

48.148 
--_._-­

4 Sesuai - 0 

Jumlah 27 100 

Gambaran repollden pellelitian berdasarkan kesesuaian upah terhadap 

jam ke~ia, disajikan pada Tabel 5.] 8 berikut ini : 

i 
T8 bel 5.18 Distribusi responden berdasarkan kesesuaian upah terhadap 

jam kerja 

No. 

---

Kesesuaian upah thd. 

jam keda 
-

-
JumJah (orang) 

-

Persentase (%) 

1 
-_._ .. _--

Tidak sesuai 
- .. _-_._._----_.. _--_.._---_._--_.­

7 
--_._--­

25.926 

2 Kurang sesuai 10 
-­

37.037 
---'" 

3 Cukup sesuai 10 37.037 

4 Sesuai - 0 

Jumlah 27 100 

I 
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Gambaran reponden penelitian berdasarkan kesesuaian terhadap sistem 

pembayaran, disajikan pada Tabe15.19 berikut ini : 

Tabel 5.19 Distribusi responden berdasarkan kesesuaian terhadap 
sistem pembay'iran 

--~---­

IJumlah (orang) Persentase (%)No. Kesesuaian thd. 

sistr::m pembayaran 

Tidak sesuai 7.4071 2 

2 
-­-

Kurang sesuai 6 22.222 
I 

19Cukup sesuai 70.373 
-._~ ..-. _. . . .._-_.­

4 -Sesuai 0 

Jumlah 27 100 

5.3.3 Analisis Data Produl{tivitas Titik Pengamatan dan Waktu Kerja Efektif 

Dalam Tabel 5.20 di bawah ini ditampilkan tentang persentase produktivitas 

(nY' / jam) dari 30 titi k p('I1'~amatan. 

Tabd 5.20 Distribllsi titik p~ngamatan bcrdasarkan produktivitas (m3(jam) 

----r-·---·---·------·---'------·----------,--­
No. Prodllktivitas (m' / jam) Frekllensi Peresentase (%) 

1---- ------..----------.----.--t---------i 

~~ 0.05 - 0.099. 5 16.667 

2 0.1 -- 0.149 4 13.333 
>----f-------------+-------+------­

3 0.15 -- 0.199 7 23.333 
~­

4 0.2-0.249 I 3 10 

-~)---1-------·----6: 25-:.~O~299--·-·-·-----t-----6----1 20 

6 0.3 -0.349 5 16.667 

Jumlah 30 100 

/ 
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Pada label 5.21 di bawalJ ini ditampilkan tentang nilai rata-rata, maksimum, 

dan minimum produktivitas titik pengamatan. 

Tabe15.21 Nih': T"ata-rata, maksimum dan minimum produktivitas 

Nilai Produktivitas (m:J/jam) 
II 

Rata-rata 0.200 

Maksimum 0.326 

Minimum 0.069 

5.3.4	 Analisis Data Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Profil 

Tul{ang Batu 

1.	 Analisis Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Umur 

Disajikan dalam Tabel 5.22 berikut ini : 

Tabel 5.22 Distribusi produktivitas titik pengamatan berdasarkan mnur 

N~-" Un~~-;;:---~iumlab Titik 

(tahun) Pengamatan 

1 1< 20 
'---- ­

20- 352 13 
-,., 

.1 36- 50 8 
\ 

4 > 50 

t 
1 

Total 23 
'------------ ------_....----------_.-

Produktivitas 

iRata-rata (m3
/ 

jam) 

0.075 

0.186 

0.210 

0.084 

.J umlah Titik x 

Prod. Rata-

rata 

0.075 

2.418 

1.680 

0.084 

4.253 
~-

v 
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Gambar 5.2 Grafik Hubungan Produkti vitas 
Rata-rata dan Umur 

2. AnaJisis Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Masa Kerja 

Disajikan da/am TabeJ 5.23 berikut ini : 

T.}heJ 5.23 Distribusi produktivitas titik pengamatan 

1-' ..... f--+--------­
I 
! 

I
i 
i __ 0.225 , ,,>-----'!c _ 

i 
! 

0.2 

0 1751--~----- ---1---­
i 
,
I 
I0 .15---------~1---
, 

I0.125 ~-----l-

I I 

0.1 ---- -----~-I-~--L... 't-----I 

I0.075 
0.075 -­ r-l---i 

berdasarkan masa kerja 

----~-

No. Masa kerja 

(tahun) 

I 

~J 

<I 

]-3-1- -;;---­ ~--~ 
_ _'.1_
 

JlIm/ah Titik
 

Pengamatan
 

2 

10 

2 

L 
_.. .--~---_._-

9>5 
. -~------ ---------_. 

'y"_.J 

--------~-~.._--- -----­
Total 

Produktivitas 

Ftata-rata. (111
3
/ 

jam) 

0.122 

0.156 

0.181 

0.223 

" 

Jumlah Titik 

x Prod. 

Rata-rata 

0.244 

1.56 

0.362 

2.007 

4.253 
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"Cl 0.122e 
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Masa kerja (tabun) 

Gambar 5.3 Grafik Hubungan Produktivitas Rata-rata 
dan Masa Ke~j a 

3.	 Analisis Produktivitas Titik Pengamatan Berdasarkan Pelildidikan 

F("rmal 

Disajikan dalam Tabel 5.24 berikut ini : 

Tabel 5.24 Distribusi produktivitas titik pengamatan 
berdasarkan pendidikan furmal 

I Pendidikan Jumlah Titik 

Fonnal Pengamatan 

Produktivitas 

Rata-rata (m·1 
/ 

jam) 

Jumlah Titik 

x Prod. 

Rata-rata

b= Tidak sekolah - 0 0 

2 SD 11 0.193 2.123 

3 SMP/sederajat 4 
_._-_. _ ......_------­ - ­L ,S1\1A/sederaj~~I-___~_~ 

L Total 23 
-------~-------

0.189 0.756 

0.172 1.376

"--'---Q4.253 
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Gambar 5.4 Grafik Hubungan Produktivitas Rata-rata 
dan Pendidikan Formal 

4.	 Analisis Produktivitas Titil< Pengamatan Berdasarkan Komposisi 

Tuliang dan Laden 

Disajikan dalam Tabel 5.25 berikut ini : 

Tabel 5.25 Distribusi produktivitas titik penga111atan berdasarkan 
komposisi tukang dan laden 

.....__ .__ ..... ,_ .... --,--,-_.- .. _.­-._---.-- ------_...._. .' .... ... .. 

No. I 

~ .._~-
1_ 2 

L! 
Total 

Komposisi 

Tukang & 

Laden 

.._----~~_.:_-_._--
1 ; 3 

2;4 I 

. ,~ 

unJah Titik 

engamatan 

14 
--------~-

9 

_ __ _._-------_.~ 

Produktivitas 

Rata-rata (m 3
j 

jam) 

0.179 
_._-­

0.194 

_
.J umlah Titik 

x Prod. 

Rata-rata 

2.506 

1.746l 
7 0.247 1.729 

30 
_._---------_. 

5.985 
--- ­
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Gambar 5.5 Grafik Hubungan Produktivitas Rata-rata 
dan Komposisi Tukang ; Laden 

5..	 Analisis Produktivitas Titik Pengamatan Berdasal"kan Kesesuaian 

Terhadap IJ pah 

a.	 Kesesuaian UpahTcrhadap Keterampilan
 

Disajikan dalam Tabel 5.26 berikut ini :
 

Tabel 5.26 Distribusi produktivitas ~itik pengamatan berdasarkan 
kesesuaian upah terhadap keterampilan 

Tillgkat 

Kesesuaian 

No. 

_.1--_ .. 

Tidak sesuai I 
_._---..	 - . .-- _.- - .~- .. -,_._. '--"'- -_.-..- ..... 

Kurallg esuai 2 
.._-­

3 
~.-

Cukup sesuai 

Jumlah Titik Produktivitas Jumlah Titik 

Rata-rata (nr~/Pengamatan x Prod. Rata-

jam) rata 

9 0.155 1.395 
_. ----- ..-............_......._-_.._._--_ .. .-._--.. _-_._.__._--_._-----_.. ----­

"'I 0.183 0.549-' 
~._-----_.. ---. ­

II 0.210 2.3 I 

O'a 
4 sesua=±~.'---- ­

Total 23 4.253 
l.________~_________ 
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Gambar 5.6 Grafik Hubungan Produktivitas Rata-rata 
dan Kesesuaian Upah Terhadap Keterampilan 

b. Kesesuaian UpahTerhadap Pekerjaan 

Disajikan dalam Tabe] 5.27 berikut ini : 

':!'abel 5.27 Distribllsi pwduktivitas titik pengamatan berdasarkan 
kesesuaian upah terhadap pekeIjaan 

I No. Tingkat 

Kesesuaian 

Jumlah Titik 

Pengamatan 

Produktivitas 

Rata-rata (m]/ 

jam) 

Jumlah Titile 

x Prod. 

Rata-rata 

1 Tidak sesuai 7 0.166 1.162 

2 kurang sesuai 6 0.176 1.056 
..., 
-' Cllkup sesuai 10 0.204 2.04 ~ 

4 
-_..._-_.-

Sesuai 
-_.~-_._-----_. 

Total 

-
-------- ­

23 

0 0 

4.253 
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Gambar 5.7 Grafik Hubungan Produktivitas Rata-rata 
dan KesesuaianUpah Terhadap PekeIjaan 

c. Kesesuaian UpahTerhadap Jam Kerja 

Disajikan dalam Tabel 5.28 berikut ini : 

Tabel 5.28 Distribusi produktivitas titik pcngamatan berdasarkan 
kesesllaian upah terhadap jam ket:ia 

~-~ ~--

No. Tingkat 
.. 

Produktivitas 
--, 

JumJah Titik 
.-- . 

Jumlah Titik 

Kesesuaian Pengamatan :lata-rata (m3
/ x Prod. ~ 

t
jam) Rata-rata 

, 

0.166I Tidak sesuai 6 0.997 

0.19110 1.9102 kumng sesuai
 

3 CUkllP sesllai
 7 0.193 1.349 
- ~--- - -.-----~-------- --- ­

0 0~ Sesua;
 

Total
 23 4.253 
I 

'­
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0.. 
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0 

Tclk. Sesuai Kurang Sesuai Cukup Sesuai Sesuai 

Gambar 5.8 Grafik Hubungan Produktivitas Rata-rata 
dan KesesuaianUpah Terhadap Jam Ke~ja 

d. . Kesesuaian Sistem Pembayaran Upah 

Disajikan dalam Tabel 5.29 berikut ini : 

, 
'l~lbcl 5.29 Distribusi produktivitas titik pengamatan berdasarkan 

kesesuaian sistem pembayaran 

No. 

-

Tingkat 

Kesesuaian 

Jumlah Titik 

Pengamatan 

--

Produktivitas 

Rata-rata (m3 
/ 

jam) 

Jumlah Titik 

x Prod. 

Rata-rata 

I 1 Tidak sesuai 3 0.168 0.504 

0.874 
'------_. ­

2 kurang sesuai 
----­

5 
- ­

0.176 

3 
----

Cukup sesuai 
-_. 

15 0.192 2.874 

4 Sesuai - 0 0 

Total 23 4.253 
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Telk. Sesuai Kurang Sesuai Cukup Sesual Sesual 

Gambar 5.9 Grafik Hubungan Produktivitas Rata-rata 
dan Kesesuaian Sistem Pembayaran 

5.4	 Analisis Regresi dan Korelasi Data Hasil Fenelitian 

5.4.1 Analisis Regresi dan Korelasi Linier Sederhana 

~. Analisis Reg.·esi dan Korelasi Lillie.· Seder'hana Hubungan 

PnHlul:.tivitas (Y) dan llmur (Xl) 

o	 Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Pada Tabel 5.30 ditampilkan tahapan perhitilngan regresi linier 

sederhana hubungan antara variabel terikat produktivitas (Y) dan 

variabel behas Ilmur (Xl). 
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Tabe15.30 Tahapan Perhitungan Regresi Sederhana 

Produktivitas (Y) dan Umur (Xl) 

No No. 

Titik 

Nama Umur 

(tahun) 

Skoring 

Xl 

Y 

(m3/jam 

X1 2 X1.Y y 2 Xl 3 X1 4 X1 2 Y 

1 1 Mujiono 50 4 0.132 16 0.528 0.0174 64 256 2.112 

2 2 Anto 32 3 0.132 9 0.396 0.0174 27 81 1.188 
"I 
J 3 Roji 45 4 0.319 16 1.276 0.1018 64 256 5.104 

4 6 Dandung 25 "I 
J 0.184 9 0.552 0.0339 27 81 1.656 

5 7 Ngatijo 40 4 0.264 16 1.056 0.0697 64 256 4.224 

6 8 Sumiantc 30 3 0.152 9 0.456 0.0231 27 81 1.368 

7 9 Basuki 35 3 0.229 9 0.687 0.0524 27 81 2.061 

8 10 Margoto 29 3 0.111 9 0.333 0.0123 27 81 0.999 

9 11 Dandung 25 3 0.308 9 0.924 0.0949 27 81 2.772 

10 12 Ngatijo 40 4 0.269 16 1.076 0.0724 64 256 4.304 

11 13 Ahmadi 35 3 0.191 9 0.573 ,0.0365 27 81 1.719 

12 15 Suroso 42 4 0.245 16 0.98 0.0600 64 256 J.92 
13 16 Samiono 62 2 0.084 4 0.168 0.0071 8 16 0.336 
14 18 Sugihartc 18 1 0.075 1 0.075 0.0056 1 1 0.075 
15 19 Ahmadi 35 3 0.221 9 0.663 0.0488 27 81 1.989 
16 20 Yanto 24 3 0.276 9 0.828 0.0762 27 81 2.484 
17 21 Dulhadi 24 3 0.069 9 0.207 0.0048 27 81 0.621 

18 23 Subardi 42 4 0.157 16 0.628 0.0246 64 256 2.512 

19 24 Djuardi 28 3 0.093 9 0.279 0.0086 27 81 0.837 

20 25 Sriyono 36 ~ 0.099 16 0.396 0.0098 64 256 1.584 
)l 27 ltarwldt 4Y 4 O.lY7 16 0.788 0.0388 64 256 3.152 

22 28 Dirmin 35 3 0.301 9 0.903 0.0906 27 81 2.709 

23 29 Supanto 28 3 0.145 9 0.435 0.0210 27 81 1.305 

L
~ .. - . ,~ .,., 

74 _.. " ~~. 
4.253 ...... ....." .......,., ......., ..... ..,....~"' ..... 

250 14.21 0.9278 872 3118 49.03 
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Dari Tabel 5.30 didapat ni]~i, 

I: Y = 4.253 

LXI = 74 

LX/ = 250 

LXIY = 14.207 

sehingga dapat dihitung koefisien l'egresi sederhananya sesuai rumus 

(6) dan (7), sebagai berikut: 

n.(LX I Y) - (LXI) (LY) 
b ,= 

2 n. (LX , ) ~.. (LXIi 

23 (14.207) - (74) (4.253) 
= 0.044 

23. (250) - (74)2 

LY - b (LX l ) 

a ­
n 

4.253 -~ (0.044 . 74) 
= 0.043 

23 

l11aka per:" .... jlaan regresinya : 

'Y = C.043 + 0.044 Xl 
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o	 lJji Kelinieran Garis Regresi 

Dari label 5.22 dapat dikctahui bahwa : 

JU1111ah produktivitas untuk umur < 20 tahun (YI) = 0.075 

Jum1ah produktivitas untuk umur 21 - 35 tahun (Y2) = 2.418 

JU1l11ah produktivitas ul1tuk umur 36 - 50 tahull (Y3) = 1.680 

Jum1ah produktivitas untuk umur > 50 tahun (Y4) = 0.084 

JU1l11ah produktivitas total (y) = 4.253 

Sesuai rumus (25) sampai (28) dapat dihitung : 

n LX I 2 - (L X Ii (23 . 250) - (74i
 
Sx
 

n(n-l) 23 (23 - 1)
 

Yi 2 (L y)2 
1 "	 2 2Xl- = L, -- - - b (n- 1 ) Sx
 

nj n
 

0.0752 2.4182 1.682 0.0842J 4.2532 

= [-- +-- +-- +-- --- - (0.0442.22. 0.5422) 
1 13 8 1 23 

= 0.016 

v? 
2_", 2 '"X2	 - L.. Y - L..-­

nj 

2 2
0.0752 2.418 1.68 0.084l 

=0.9278- -- + -- + -- +-- = 0.113 
[ 1 13 8 1 

X)2/(p_2) 0.016/ (4 - 2)
 

Fhitung = X 2 / ( n _ p )
 
2	 0.1]3 / (23 - 4) 

F (O.OS. 2,19) = 3.52 

1.345 



69 

Karena Fhitung = 1.345 < Ftabcl =3.52, maka Ho diterima atau garis 

regresinya linier. 

0.35 Ti-------------------~' 
.0.319 

0.3 I '1 0.308 
0.301 I 

I? ~ • 0.276 0.269 
8 0.25 • 0.264~ .0.245 I 

l=:..:::.- 0.2 I ~ 'Il I. "Ii ~ • '-= I 
.s 
:~ 0.15 I ~ • I! 1)/ .. \I I..J I~~ - "". '..... I 

"'d8 0.1 I/'--.--- e 9~ ... H,u'j _.09 I 
.0.075 

0.05 I I 

o I II I I 

Xl=l Xl=3 Xl=4 Xl = 2
 
( < 20 thn) (20 sid 35 thn) (36 sid 50 thn) (> 50 thn)
 

Skaring Dmur (X1) 
I 

- Y = 0.043 + 0.044 Xl 

Gambar 5.10 a Persamaan Garis Regresi Linier Sederhana 
Hubungan Produktivitas dan Umur 

Dari Gambar 5.10 a di atas terlihat bahwa gambar persamaan garis 

regresi linier yang telah didapat sangat menyimpang dari letak titik­

titik dalam diagram dan terlihat kakll. Karena itll perlu diperbaiki 

dengan menggunakan regresi non linier. 

Berdasarkan rUl11us~rumus llntllk regresi non linier pada landasan teori 

dan nilai-nilai yang didapat dari Tabel 5.30 didapat : 

4.253 = 23 a + 74 b + 250 c 

14.21 = 74a+ 250b+872c 

49.03 = 250 a + 872 b + 3118 c 
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0.3 I • g:~g~ • 0.319 I 

'"i? 
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0.25 l 

• 0.7.16 

" 
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• 0.264 I 

~ 

S~ 0.2 1------O:O.~19glr......~or:".....
.~ 
.,6 0.15 . 
~ 
'"0 

2 0.1 . • 0.111 
0... • 

.0.069 
.0.084 

0.05 I I 

')')(\ • 0 ?45 .­
~8=·r:;.,........::::::::::=.;~~~-----~ 

"",;"'..... r 

0.152 ... v .• ~. 
.0.145 

0.132 

Setelah dihitung didapat nilai :
 

a = - 0.041 , b = 0.1087 dan c = - 0.011, sehingga persarnaan regresi
 

kuadratiknyamenjadi: Y=-O.Oll X1 2 +O.1087XI-0.04I.
 

Persamaan garis regresi kuadratiknya dapat dilihat pada gambar
 

di bawah ini :
 

0.35 Ti-------------------~i
 

oIii	 i 

~ ~~~ ~ 

~ 

Xl=l Xl = 3 Xl =4 Xl=2 
« 20 thn) (20 sid 35 thn) (36 sid 50 thri) (> 50 thn) 

Skoring Umur (X1) 

-- Y = 0.043 + 0.044 Xl
 

-Poly. (Y = - 0.011 X1"2 + 0.1087 Xl - 0.041)
 

Gambar 5.10 b Persamaan Garis Regresi Kuadratik 
Hubungan Produktivitas (Y) dan Umur (Xl) 

Dengan mernperhatikan Gambar 5.10 a dan 5.10 b diatas, nampak 

bahwa model regresi kuadratis Iebih cocok dibanding model tinier. 

o	 Korelasi Non Linier 

Sesuai rumus (8) dan (9) dapat dihitung koefisien detenninasi (r2
) dan 

koefisien korelasi (r ) sebagai berikut : 

I 
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{nLXj Y-(LXj)(LY)} 
r 

-Y { n L Xl 2- (L X I )2 } {n L y 2- (Ly)2 ) 

{(23. 14.207)-(74)(4.253)} 
r 

-Y {(23. 250) - (74)2 } {(23. 0.9278) - (4.253)2 } 

2 r =	 0.163 

o	 Ujit 

Ho Terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu 

dikarenakan umur yang berbeda (J..l I = ~L 2 = ~t 3 = ... = ~L 23). 

Ha Tidak terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu 

dikarenakan umur yang berbeda (J..!. I "* J..l 2 "* J..l 3 "* ... "* J..l 23). 

Sesuai rumus (10) dapat dihitung : 

r -Y (n - 2) 0.404 --.J (23 - 2 ) 
thillll1g = 2.024 

-Y(l-r) -Y ( 1- 0.163 ) 

t (0.05,21) = 2.08 

b.	 Analisis Regres i dan Korelasi Linier Sederhana Hubungan 

I> rod ukti v il.as (Y) da n M~lsa J(crj~l (X2) 

o	 Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Pada Tabel 5.31 ditampilkan tahapan perhitungan regresi sederhana 

hubungan antara variabel terikat produktivitas (Y) dan variabel bebas 

masa kerja (X2) 
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TabelS.31 Tahapan Perhitungan Regresi Sederhana 

Produktivitas dan Ma~.a Kerja (X2) 

No. No.Titik 

Pengamatan 

Nama 

.-

MasaKeIja 

(tahun) 

Skoring 

X2 

Produktivitas 

(Y) (m3/jam) 

X21\2 X2.Y Y/\2 

1 1 Mujiono 4 3 0.132 9 0.396 0.0174 

2 
,.., 
'- Anto < 1 \ 0.132 1 0.132 0.0174 

..... 

.1 
..... 
.) Roji 6 4 0.319 16 1.276 0.1018 

4 6 Dandung 1 2 0.\84 4 0.368 0.0339 

5 7 Ngatijo 
-~._..~"""'--

[5 4 0.264 16 1.056 0.0697 

6 8 Sumianto 14 4 0.152 16 0.608 0.0231 

7_.­
8 

9 Basuki 5 3 0.229 9 0.687 0.0524 

10 Margoto <\ 1 0.111 , 1 0.111 0.0123 

9 1J Dandung 1 2 0.308 4 0.616 0.0949 

10 J2 Ngatijo 15 4 0.269 16 1.076 0.0724 

11 
f--­

12 
--­

13 

13 Ahmadi 16 4 0.] 91 16 0.764 0.0365 

15 Suroso 6 4 0.245 16 0.98 0.0600 
-

16 Samiono 2 2 0.084 4 0.168 0.0071 
14 18 Sugiharto 1 2 0.075 . 4 0.15 0.0056 

1.3 19 Ahmadi 16 4 0.221 16 0.884 0.0488 

1E 20 Yanto 7 4 0.276 16 1.104 0.0762 

17 21 Dulhadi [ 2 .0.069 4 0.138 0.0048 
18 23 . Subardi 6 ,1 0,157 16 0.628 0.0246 
jq 24 Djuardi 1 2 0.093 4 0.186 0.0086 
20 25 Sriyono 2 2 0.099 4 0.198 0.0098 
21 27 Itarwidi 2 2 0.197 4 0.394 0.0388 
22, 28 Dirmin 1 ")

-'­ 0.301 4 0.602 0.0906 

I 23 29 Supanto 1 . 2 0.145 4 0.29 0.0210 

L 64 4.253 204 12.812 0.9278 
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Dari Tabel 5.31 didapat nilai,
 

2:: y = 4.253
 

~ X 2 - 64
 

~X/ = 204
 

2:: X 2Y = 12.812 

sehingg,'. dapat dihitung koefisien regresi sederhananya sesuai mmus 

(6) dan (7), sebagaiberikut : 

n.(2::X2I f (2::X2 ) (2::Y))_ 

b= 
(')'X 2) ')X)2n. "-' 2 (,,-,-, 2 

23 (12.812)--(64) (4.253) 
c= 0.038 

23. (204) - (64l 

L:Y -- b (LXJ 
a 0-= 

11 

4.253 (0.038. 64) 
0.079 

j"
~.J 

..,	 maIm persamaan regresinya : 

Y = 0.079 + 0.038 X2 
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o Uji Kelinieran Garis Regresi 

Dari tClbel 5.23 dapat diketahui bahwa : 

JumJah produktivitas untuk masa kerja < 1 tahun (y,) = 0.244 

Jum~ah produktivitas untuk masa kerja 1 - 3 tahun (y,) - 1.56 

Jumlah produktivitas untuk masa kerja 3.1 - 5 tahun (Y3) = 0.362 

Jurnlah produktivitas untuk masa kerja >. 5 tahun (y,,) = 2.007 

Jumlah produktivitas total (y) = 4.253 

Sesuai rurnus (25) sampai (28) dapat dihitung : 

Sx 
11 IX, 2_(I xd 

11(11-1) 

.(23 .204) - (64Y' 

23 ( 23 - I ) 
]. ]78 

X l 
2 

== L: 
Y j 2 

11j 

(Y'Yi 

11 
II ( n -I ) Sx2 

0.2442 1.562 0.3622 2.0079 4.2532 

[ -2- -I- •__..;~- -1-,----;- -I- ..... _; ..... J-----;- -(0.0382 22.1.1782
) 

- 0.045 

y 
j
2 

. ~"~,,
X2~ = L., y~ - L.,-­

I1j 

=0.9278­
0.2442 
- ­ -I­

I ',56/. 
-­

0.362 
2 

2'°°,7
2 

] 
-I­ -­ -1--­ = 0.142 

[ 2 10 2 9 
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x/ / (p - 2) - 0.045 / (4 - 2) 
. Fhitung - -3.011 

x/ / (n - p) 0.142/ (23 -4) 

F (O.US, 2, 1<)) == - 3.52 

Karena Filillll.!'- -3.0 I I < I\,hcl -3.52, maka 1-10 diterima atau garis 

regresinya linier. Dengan demikian, data-data iill dapat diolah dengan 

ana 1isis regresi linier sehingga tidale perl u bera] ih lee regresi non 

Iinier. 

Gambar 5.11 PersamaanGaJ is Regresi Sederhana
 
Hubungan Produktivitas ,ian Masa Kerja
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o	 Korelasi Linier Sederhnna 

Sesuai rumus (8) dan (9) dapat dihitung koefisien detenninasi (r2
) dan 

koefisien korelasi (r ) sebagai berikut : 

{ n I	 X2 Y - (I X2) (IY) } 
r 

-Y { n L X2 2- (L X2i } {n L y 2- (Lyi } 

{ (23 . 12.812) - (64) (4.253) } 
r 

V{(23. 204) - (64i } {(23.0.9278) - (4.253)2 }
 

= 0.511
 

r 2 
= 0.261
 

o	 Uji t 

Ho : Terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu 

dikarenakan masa kerja yang berbeda (J..l]=J..l2=J..l3=... =~L 23). 

Ha Tidak terdapat perbedaan produkliyilas tlianlara lukang balu 

dikarcnakan masa kerja yang berbeda (J..l j:;CJ..l2:;CJ..l :;:;C ... :;C~L 23). 

Sesuai rumus (10) dapat dihitung : 

r-Y(n-2) 
thilllng,	 ­

-Y(1-r2
) 

0.511	 -Y (23 - 2) 
= 2.724 

-Y ( 1 - 0.261 )
 

t (0.05,21) = 2.08
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c, Anaiisis Regresi dan Korelasi Linier Sederhana Hubungan 

Produktivitas (Y) dan Pendidikan Formal (X3) 

:J Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Pada Tabel 5.32 ditampilkan tahapan perhitungan regresi sederhana 

hubungan antara variabel terikat produktivitas (Y) dan variabel be;bas 

, pendidikan [onnal (X3). 
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Tabel 5.32 Tahapan Perhitungan Regresi Sederhana 
Produktivitas dan Pendidikan Formal (X3) 

Y/\2X3.YNama Pendidikan Skoring Produktivitas XY'2fo.1 NC.Tilik 
(Y) (m3/jam)Fomlal X3iPt'ngama~an 

1 SMA 4 0.132 16 0.528 0.01741 Mujiono 
0.264 0.0174:2 SD 2 0.132 42 Anto 

.:J'" 3 Roji SMP 3 0.319 0.957 0.10189 
SMEA 0.184 16 0.7364 6 Dandung 4 0.0339 

SD 2 0.264 4 0.5285 7 Ngatijo 0.0697 
46 8 Sumianto STM 0.152 16 0.608 0.0231 

f----­

'9 Basuki 27 SD 0.229 4 0.458 0.0524 
8 10 Margoto 4 16 0.444SMA 0.111 0.0123 
9 : 11 4Dandung 1.232SMEA 0.308 16 0.0949 
~O 12 Ngatijo 2 0.269 0.538SD 4 0.0724 
I1 13. Ahmadi SD 2 0.191 4 0.382 0.0365 
~2 15 Suroso STM 4 0.245 0.98 0.060016 
13 16 Samiono SMP 3 0.084 0.2529 0.0071 
14 18 Sugiharto SMP 3 0.075 0.225 0.00569 
15 19 Ahmadi SD 2 0.221 0.442 0.04884 -

'.16 20 Yanto SMP 3 0.276 9 0.828 0.0762 
\ 

17 21 Dulhadi SO 2 0.069 4 0.138 0.0048 
18 23 Subardi SD :2 40.157 0.314 0.0246 
19 24 . 0.093Djuardi S0 2 4 0.186 0.0086 
20 25 Sriyono SMA 4 0.099 16 0.396 0.0098 
21 27 Itarwidi SD 2 0.197 4 0.394 0.0388 
12 28 Dinnin 0.30]SD 2 0.6024 0.0906 
23 29 Supanto SMA 4 0.145 0.58 0.021016 

66 4.253 .208 12.012 0.9278L 

I 
I'
I,· 

____. 1 
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Dari Tabel 5.32 didapat nilai, 

z.: y .~. 4.253 

LX] = 66 

LX)2 = 208 

:LX3Y = 12.012 

sehingga dapat dihitung koefisicn rcgresi sederi.lananya sesuai mmus 

(6) dan (7), sebagai berikut : 

LY - b (LX)) 
a ' 

n 

4.253 + (0.01 . 66) 
= 0.214 

23 

maka persamaan regresinya : 

Y 0.214 - 0.01 X3··.co 
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o	 Uji Kelinie"an Garis Regresi 

Dari tabel 5.24 dapat diketahui bahwa : 

.IumJah produktivitas untuk tidak sekolah < 1 tahun (y,) 0 

JUIlllah produktivil.as ulltuk SD / scdcrajat (Y2) 2.123 

Jumlah produktivitas untuk SMP / sederajat (y,) = 0.756 

Jumlah produktivitas untuk SMA / sederajat (Y4) = 1.376 

" JumJah produktivitas total (y)	 = 4.253 
! 

Scsuai rUlllllS (25) s:'\Inpai (28) dapat dihitung : 

n IX3 2 - (2: X3)2
 

Sx
 
11(11-1)
 

(23 .208) -	 (66)2
 
= 0.846
 

23 ( 23 - 1 ) 

Y
i 

2 (LY l
 
X l

2 
= L b2

( 11 -- 1 ) Sx2
 

Hi 11
 

4.2SY
2',J23', 0.~6' + ~:762] 

[ 0' + (0.01 2.22 0.8462
) 

I 23 

= 0.00:2 

y j
2 

X2
2	 = L y 2 - L-­

ni 

2 2 2
2.123 0.756 1.376 ]

~ 0.9278 - [ o +-- +-- +-- = 0.139 

" 4 8 
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Xl 2 / (p - 2) 0.002/(4-2)
 
·FhitUl,g - = 0.137
 

X} / (n - p) 0.139/ (23 -4)
 

F (0.05,2,19) = 3.52 

Karena Fhilung = 0.137 < Flabel =3.52, maka Ho diterima atau garis 

regresinya linier. Dengan demlkian, data-data 111i dapat dlolah dengan 

analisis regresi linier sehingga tid.lk perlll beralih ke I'egresi non 

hnler. 

0,35 

• 0.319 
{\ ')(\ 0.308

0.3
 

~ 0.276
 
• 0.2690.264S 0.25 0.245 

ro .0.229 
~ • 0.221r'l 

n 107S 0.2'........,
 
rJl • 0.191 0.184 
ro ..... . -< Y = -O.OIXJ + 0.214;:.. 0.152• 0.1570.] 5 LI. I LJ-;:'I:tJ 
:::I .0.132 0.132

'"d 
0 0.111et 0.1 ­

• 0091 .0.084 
• 0.075• 0.069 , 

0.05 

0 

2 3 

Skoring Pendidikan Formal (X3) 

Gambar 5.12 Persamaan Garis Regresi Sederhana 
Hubungan Produktivitas dan Pendidikan ,Formal 

U.V~~ 

4 
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o	 Korelasi Linier Sederhana 

Sesuai rumus (8) dan (9) dapat dihitung koefisien detenninasi (r2
) dan 

koefisien korelasi (r ) sebagai berikut : 

{ n L X3 Y - (L X3) (LY) } 
r 

2.y { n L X 3 2 - (L X 3 )2 } {n L y - (Lyi } 

{(23. 12.012)-(66) (4.253)} 
r 

.y {(23. 208) - (66 i } {(23.0.9278) - (4.253)2 } 

= - 0.118 

2 r =	 0.014 

o	 Uji t 

Ho Terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu 

dikarenakan tingkat pendidikan fonnal yang berbeda (Jl ,= 

Jl 2=Jl 3= ... =Jl 23). 

Ha Tidak terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu 

dikarcnakan tingkat pendidikan formal yang berbeda (Jl 1* 

Jl 2:;t:Jl 3:;t: ... :;t:Jl 23).
 

Sesuai rumus (10) dapat dihitung:
 

r .y (n - 2 ) 

thitUllg	 = 
.y(I_r2 ) 

- 0.118 .y (23 - 2 ) 
= - 0.546 

.y(1-0.014) 

t (0.05.21) = - 2.08 



83 

d.	 Allalisis Regresi dan Korelasi Linier Sederhana Hubungan 

Produktivitas (V) dan Komposisi Tukang ; Laden (X5) 

o	 Persamaan Regresi ~-,iner Sederhana 

Pada	 Tabel 5.33 ditampilkan tahapan perhitungan regresi hnier 

sederhana hubungan antara variabel terikat produktivitas (Y) dan 

variabel komposisi tukang ; laden (X5). 
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Tabe15.33 Tahapan Perhitungan Re!:,'Tesi Sederhana 
Produktivitas dan Komposisi Tukang ; Laden (X5) 

No. Titik Y y2 X5 X52 X5.Y 

1 0.132 0.0174 1 1 0.132 

2 0.132 0.0174 1 1 0.132 

3 0.319 0.1018 1 1 0.319 

4 0.154 0.0237 3 9 0.462 

5 0.326 0.1063 3 9 0.978 
6 0.184 0.0339 1 1 0.184 
7 0.264 0.0697 1 1 0.264 
8 0.152 0.0231 1 1 0.152 
9 0.229 0.0524 2 4 0.458 
10 0.111 0.0123 2 4 0.222 
11 0.308 0.0949 2 4 0.616 
12 0.269 0.0724 2 4 0.538 
13 0.191 0.0365 2 4 0.382 
14 0.31 0.0961 3 9 0.93 
15 0.245 0.0600 1 ". 1 0.245 
16 0.084 0.0071 1 I 0.084 
17 0.25 0.0625 3 9 0.75 
18 0.075 0.0056 2 4 0.15 
19 0.221 0.0488 2 4 0.442 
20 0.276 0.0762 2 4 0.552 
21 0.069 0.0048 2 4 0.138 
22 0.287 0.0824 3 9 0.861 
23 0.157 0.0246 1 1 0.157 
24 0.093 O.Om~6 I I 0.093 
25 0.099 0.0098 I 1 0.099. 
26 0.152 0.0231 3 9 0.456 
27 0.197 0.0388 1 1 0.197 
28 0.301 0.0906 1 1 0.301 
29 0.145 0.0210 1 1 0.145 
30 0.253 0.0640 3 9 0.759 

5.985 1.386 53 113 11.198 
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Dari Tabel 5.33 didapat nilai, 

L: Y = 5.985
 

-;;-' X s = 53
 

".:- X 2 - 11'"1.)
.' ­

y X sY = 11.198 

sehingga dapat dihitung koefisien regresi sederhananya sesuai rumus 

(6) dan (7), sebagai berikut : 

n.(LXSY) - (LXs) (LY) 
b= 

n. (LX/) - (LX j )2 

30 ('11.198) ~ (53) (5.985)
 
= 0.032
 

"\ 30. (113) - (53)2 

LY'- b (LXs) 
a 0000 

n 

5.985 - (0.032 . 53) 
- = 0.J43
 

30
 

maka persamaan regresinya :
 

Y = 0.143 + 0.032 X5
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Q	 Uji Kelinieran Garis Regrcsi 

DaTi tabel 5.25 dapat diketahui bahwa : 

Jumlah produktivitas untuk komp. 1 tukang cian 2 laden (Yl) = 2.506 

Jumlah produktivitas untuk komp. 1 tukang dan 3 laden (yz) = 1.746 

Jumlah produklivilas unluk komp. 2 tukang dan 4 laden (Y3) = 1.729 

J umlah produktivitas total (y) = 5.985 

Sesuai rumus (25) sampai (28) dapat dihitung : 

n LXs 2 - (L X s/ 
s~( 

n(n-I) 

(30.113) - (53i 
.------ = 0.668
 

30 ( 30 - 1 )
 

Y 2 7 

i (LY r
 
X l

2 
= L - b2

( 11 - 1 ) sx2
.
 

TIj n 

2.5062 1.746) 1.7297.] 5.985 7 

[ -- -I- -- -/- -- - -- - (0.0322. 29. 0.6682) 
14 9 '7 30 

- 0.007 

v?
 
x/ = 2: y2 

- I - ­
l1j 

2.5062 1.7462 1.7292] 
= 1.386 - -.~ -I- --9- -I- --7- =:0.172[ 
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X,2/(p-2) 0.007 / (3 - 2) 
Fhilll1lg = 1.0 1 

X2
2 

/ (n - p ) O. 172 / (3a- 3) 

F (O'(J5,2,26) == 3.37 

Karena Fhitllllg = 1.0 I < Fli,bel =3.37, maka Ho diterima atau gans 

regresinyaJinier. Dengan demikian, data-data ini dapat diolah dengan 

analisis regresi linier sehingga tidak perlu beralih ke regresi non 

linier. 

0.35 

0.326
• 0.319 

.0.308 0.31
A '2 f\ 10.3 

0.287t 0.276 
0.2690.264 

() ?"~P 0.25 U.L4J ~ 
8 

:.::::-' •• o.~'~~f(V),.... Y . 0.032 X5 + 0.143c:: 0.2 V. '/'-" .0.191 en -.:r.-ro'+ro 
.+-';; Q.157 ~. !~~. 
'+:J 0.15 
,.:,c; 
;:l s:n3'"0 
0 .0.1111-, 0.1 (\ ADD 

Po< 
~ g:g~~ 

• 8.8. 75 
69 

0.05 

0 

:2 3 

Skoring Komposisi Tukang dan Laden (X5) 

GambaI' 5.13 Persamaan Garis Regresi Sederhana
 
Hubungan Produktivitas dengan Komposisi Tukang dan
 

Laden
 

....
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o	 Korelasi Linier Sederhana 

Sesuai rumus (8) dan (9) dapat dihitung koefisien detenninasi (r2
) dan 

koefisien korelasi (r) sebagai berikut : 

{ n L X s Y - (L Xs)( LY) } 
r 

..J { n L Xs 2- (L X S i } {n L y2 - (Ly)2 } 

{ (30. 11.] 98) - (53)(5.985) } 
r 

..J {(3D. ] 13) - (53)2 } {(30. 1.386) - (5.985)2 }
 

= 0.324
 

r 2 = 0.105
 

o	 Uji t 

Ho Terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu 

dikarenakan komposisi tukang ; laden yang berbeda (J.! 1= 

J.! 2=J.! 3= ... =J..l. 23). 

Ha Tidak lerdapal perbedaan produktivitas diantara tukang batll 

dikarenakan komposisi tukang ; laden yang berbedn (~L 1:;<: 

J.! 2:;<:1·.l 3:;<:··· :;<:~L 23). 

Sesllai rumus (10) dapat dihitung :
 

r..J(n-2)
 
thitlll1g	 ­

..J(I-r2
) 

0.324 ..J (30 - 2 ) 
= 1.8] 2 

..J (1-0.105)
 

t (005,28) = 2.048
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5A,:2 Anal::,is Regresi dan Korelasi Berganda Untuk Hubungan Produktivitas 

(Y) dengan Kesesuaian Terhadap Upah (X4) 

a.	 Persamaan Regresi Berganda 

Pada Tabel 5.34 dan 5.35 ditampilkan tahapan perhitungan reb>TeSl 

berganda antara variabel terikat produktivitas (Y) dan variabel kesesuaian 

l<:rhadap upah (X4). 



--

Tabel.5.34 Tahap2.11 Ferhitungan Re~resi i3crganda Hl1bunga:1 Prc,dukti vitas dan Kesesuaiar. Tcrhad3p Dpah 

r---::-"" -
\-2lX4 

j X4~X44 X4/ 
, , 

X4 j .X42 X4!.X43 X4].X44 X42·X44 X4 3·X1.; X4-t~ 
~ 

\f'iO. :\0. rtk NamJ Y X4, X42 "' X<-t2· X43 X4 3 
L 

1 1 Mujiono' 0.n2 0.01742 " 2 2 -:, 9 6 6 9 I 4 4 6 '"1 6 9.1 

I -' 2 Anto. 0.132 0.01741 3 1 " 3 9 " 9 9 1 3 3 9.J I !) 9- .J 
! 

,., 
" Roji 0.319 0.10176 3 2 2 3 9 6 6 9 4 4 6 4 6 9.1 .1 

I 4 6 Dandung 0.184 0.03386 1 3 
,., ,., 

1 " 3 " 9 9 9 9 9 9J .) .J .) 

5 7 Ngatijo 0.264 0.0697 " 1 2 9 9 3 6 9 3 6 1 2 4.1 .J" 

6 8 Sumianto 0.152 0.0231 1 1 " 
,., 

1 1 3 3 1 3.J 
~ 9 9 9.J ,) 

7 9 Basuki 0.229 0.05244 3 2 2 " 9 6 S 9 4 4 6 4 6 9.) 

8 10 Margata 0.111 0.01132 1 " 2 
,., 

1 3 2 3 9 6 9 4 6 9.J .J 

9 I 11 Dandung 0.308 0.09486 1 3 3 .) 1 3 j 3 9 9 9 9 9 9 
I 10 12 Ngatijo 0.269 0.07236 

.., ,., 
1 2 9 '9 3 6 9 

.., 6 ] 2 4.J .J .) 

1l 13 !.."hmadi 0.191 0.03648' 3 i 2 1 9 
,., 

6 " 1 2 1 4 2 1,) .) 

12 15 Suroso 0.245 0.06003 1 " 2 ".J 1 3 2 
,., 

9 6 9 4 I 6 9,) ,) 

13 16 Samiono 0.084 0.00706 1 2 " 1 3 2 3 9 '6 9 4 6 9;) ,) 

14 18 Sugihmto 0.075 0.00563 2 " 2 4 6 6 4 9 9 6 9 6 4- .) 

115 19 Ahmadi 0.221 0.04884 3 1 2 1 9 3 6 3 1 2 1 4 2 1 
16 20 J Yanto 0.276 0.07618 2 1 2 " 4 2 4 6 1 2 " 4 6 9,) ,) 

17 21 Dulhadi. 0.069 .0.00476 1 . 2 L .2 1 2 1 2 4 2 .4 1 2 4 

H8 ')" Subardi 0.157 0.02465 
,., 

2 1 " 9 6 3 9 4 2 6 I 3 9-,) ,) ,) 

19 24 Djuardi 0.093 0.00365 3 1 1 1 9 
, 

3 " 
,., 

1 1 1 1 1 1,) ,) 

20 25 Sriyono 0.099 0.0098 1 1 2 " 1 1 2 3 1 2 3 4 6 9,) 

I 21 27 I Itarwidi 0.197 0.03881 2 3 
,., 

2 4 6 6 4 9 9 6 9 6 4.J 

22 28 Dinnin 0.301 0.0906 
,., 

3 3 3 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9,) 

23 29 Supanto 0.145 0.02103 1 2 1 3 1 ; 2 1 3 4 2 6 1 3 9 
__L 4.253 0.92775 48 49 47 58 ]20 98 95 115 121 102 127 109 122 158 

'-.0 
o 
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Tabel 5.35 Tahapan Perhitungan Regresi Berganda Hubungan Produktivitas 

dan Kesesuuiull Terhadap Upah 

~.·I NO.Titik Nari1a Y X4 j X42 X43 X44 X4 j .Y X42·Y X43·Y X44·Y 
f---~ 

1 1 Mujiono 0.132 3 2 2 3 0.396 0.264 0.264 0.396 

2 2 Anto 0.132 ') 

,) 1 ') 

,) 3 0.396 0.132 0.396 0.396 
')., ') 

,) Roji 0.319 ') 

,) 2 2 3 0.957 0.63R 0.638 0.957 

4 6 Dandung 0.] 84 ] ') 

,) 3 3 0.184 0.552 0.552 0.552 

5 7 NGatijo (1.264 3 ') 

,) 1 2 0.792 0.792. 0.264 0.528 

6 8 Sumianto 0.] 52 1 1 
.., 
,) 

') 

,) O. ]52 0.152 0.456 0.456 
-

7 9 Busllki 0.229 3 2 2 3 0.687 0.458 0.458 0.687 

8 10 Margoto 0.111 1 ') 

.) 2 ') 

,) 0.111 0.333 0.222 0.333 
') 

- I I .­ Dandling 0.308 t ') 

.) 
') 

.) J 0.308 0.924 0.92/1 0.924 

\0 11 NGatijo 0.269 ') 

,) 
') 

.J 1 2 0.807 0.807 0.269 0.538 

11 13 Ahmadi 0.19] 3 1 2 1 0.573 0.191 0.382 o 191 

12 15 Suroso 0.245 1 3 2 3 0.245 0.735 0.49 0.735 

13 16 Samiono 0.084 1 ') 

,) 2 3 0.084 0.252 0.168 0.252 
f-­

14 18 Sugihano 0.075 2 3 3 2 0.15 0.225 0.225 0.15 
]5 19 Ahmadi 0.221 3 1 2 1 0.663 0.221 0.442 0.221 
16 20 Yanto 0.276 2 1 2 ') 

,) 0.552 0.276 0.552 0.828 
17 21 Dulhadi 0.069 1 2 1 2 0.069 0.138 0.069 0.138 
18 '")') 

,(,.,) Subardi 0.157 3 2 1 3 0.471 0.3]4 0.157 0.471 
19 24 Djuardi 0.093 3 1 1 1 0.279 0.093 0.093 0.093 ' 
20 25 Sriyono 0.099 ] 1 2 3 0.099 (H)9~ 0.198 0.297 
2] 27 Itarwidi O.J.I7 2 ') 

,) 3 2 0.394 0.591 0.591 0.394 
22 - 28 Dirmin 0.301 3 3 3 ') 

,) 0.903 0.903 0.903 0.903 
._~--. 

23 ")c
~'} Supanto 0.145 1 2 1 3 0.145 0.29 0.145 0.435 

Y: 9.417 91R 8.858 10.875 
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Da;-j Tarei tcrsebut d;dapat : 

::.: ).~ ··1· ! -= 48 I: X4 1 .Y 9.417 

L Xl,:'. = 120 L X42.Y = 9.38 

l: X4 j X42 = 98 LX43. y = 8.858 

2: X4 1.X"h == 95 L X4'I.Y = 10.875 

)=X4 1.X4.f '115 

L: X42 = 49 

L X422 = 121 

:~ ~.:<'~~·=)(-'-l· .., ~--= 102 

I: X42.X.:I'1 = l27 

::.:X ~l·~ ,= 47 

"''' - . "'I~~~ X4 1 
L 

= J09 

"':--" ... / _j "'Y"

,', .\. LI'.i. ,v1. 1 I 'J'J 

~~: Xiii C/ :\;;; 

\~ \/4' 7, -- J58 
LJ • ./\. .~ 

Dcngan 4 variabel bebas, sesuai dengan rumus (12) sampal (J6) maka 

persamaan normalnya mcnjadi : 

2'\ a\1 4g b l 1 49 bz I 47 h;1 SR h'l '''' 4.253 (a) 

48 a + 120 b1+ 98 b2 + 95 b3 + 115 hi = 9.41 7 (b) 

49 a ! 98 b l + \21 bz + 102 b3 + 127 b4 = 9.38 (c) 

47 ~1 + 95 II, +102 li2 -I- 109 b, + 122 b4 = 8.858 (d) 

5~) a+ 115 b1+ 127b2 + 122 b3 + 158 b4 = JO.875 (e) 
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Dari hasil perhitungan didapat nilai :
 

a c_~ - 0.037 b j = 0.0415 bz 0.0236
 

b,	 J.G 13 1 b4 . 0.0234 

schillgg;l pCI-s;:maan rcgrcsi bcrgandanya. scsuai rUllIus (11) mcnjadi : 

Y = - 0.037 + (\.0415 X4 1 + 0.0236 X42 + 0.0131 X43 + 0.0234 X44 

1:>.	 Korelasi Berganda 

Sesuai mmus (17) dan (18) dapat dihitung nilai koefisien detenninasi (?) 

dan kocfisien korelasi (r), sebagai berikut : 

11 ( a	 IY + bl I Xl Y + ... + bn I X nY ) - (LYi
2r =
 

n I y Z 
- (IY)z
 

[ 23 t (-0.037 .4.253) + (0.0415. 9.417)+ (0.0236 .9.38)+ (0.0131 
8.858)+ (0.0234. 10.875) : ] - (4.253i ] 

(23. 0.9278) - (4.253)2 

0.275 

. f' I r =	 Y r" = 'y \).275 = 0.524 

c.	 Analisis Varian ( Uji .F ) 

.. 1-10 Tcrdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu 

dikarenakankesesuaian terhadap upah yang berbeda (lll = llz = ll3 = 

... ==~(23). 

•	 Ha Tidak terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu 

dikaremlkan kesesuaian terhadap upah yang berbeda (ll j*ll 2* 

l.l;/ ... -lcF ~.;). 
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Sesuai rumus (19) sampai (24) dapat dihitung ni1ai rasia F, sebagai berikut : 

I x I
2 

= I X4 J 

2 + Y XI.I/ -I- Y X4.-/ + 'L X4/ 

= 120+ 121 + 109+ 158 = 508 

"'." X' .... "., X4 ' "~X4 I"" X4 ,"~ X4L-,. / 1 _... L...; - - 1 ~1- L· 2 - L·· .\ --1- L 4 

48 + 49 + 47 + 58 = 202 

(~XI)2 :W2 2 

.JKT ",) x/ - -- = 508 ---~ 64.478 
N (23 .4)
 

(LXii (IXt)2
 
JKA 

llj N 

48~ 492 471 581 2022 

--+ --+ --+ --- = 3.348 
'y' ')"l
~-' --' 23 23 (4 . 23) 

.1K;) ....11<'1'- .IKA 7", 64.478 - 3.348 =, 61.13 

.1I<A 
P.K/\·c. 3.34~/(4··1) I . II () 

K-· J 

RKD = .IKD/(N-K) = 61.131(92-4) = 0.695 

F llilullo
c' 

= RKA 1RKD = 1.116/0.695 - 1.606 

dhi:! = K ... I = 4 -1 '--= 3 

dbt = N - 1 = 92 -I =~ 91 

dbd = dbl - Liba = 91 - 3 - 88 

Dengan anggapan niJai kritik sebaran antara F «(l.O5 , J, (0) Jan F (O.OS ,3, 120) 

linier, Inakadari hasil elirninasi didapatF (1).0',3,88) = 2.723 

f: . 
~. 

~ 
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5.5	 Pembahasan Basil Analisis Regresi dan Korelasi 

5.5.1	 Hubungan dan Pengaruh Umur Terhadap Produktivitas Tukang Pada 

Pekerjaan Pasangan Bata 

Dari analisis regresi sederhana untuk hubungan produktivitas dan umur di atas 

didapat koefisien regresi a = 0.043 dan b = 0.044, sehingga dapat dibuat persamaan 

garis regresinya yaitu Y = 0.043 + 0.044 Xl dan dengan uji kelinieran garis re6Tfesi 

didapat F llilllll~ = 1.345 < F label (0.05 . 2 . I')) = 3.52, yang berarti Ho diterima atau 

persamaan garis regresi tersebut linier, tetapi karena persamaan tersebut sangat 

menyimpang dari letak titik-titik dalam diagram, maka persamaan tersebut diperbaiki 

dengan regresi non linier kuadratik, sehingga persamaannya menjadi 

y = - 0.0 I I X 12 + 0.1087 X I -'0.041. 

Dari analisis uji t didapat t hitung = 2.024 < t label (0.05 , 21) = 2.08, yang berarti 

bahwa Ho diterima atau terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu 

dikarenakan umur yang berbeda, dan dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0.404, 

menurut Young menunjukkan adanya hlibungan yang sedang (0.4 ~ r < 0.7). 

5.5.2 Hubungan dan Pengaruh M~lsa Kerja Terhadap Produktivitas Tukang 

Pada Pel<erjaan Pasangan Rata 

Dari analisis re6Tfesi sederhana untuk hubungan produktivitas dan masa kerja 

di atas didapat koefisien regresi a = 0.079 dan b = 0.038, sehingga dapat dibuat 

persamaan garis regresinya yaitu Y = 0.079 + 0.038 X2 dan dengan uji kelinieran 

garis regresi didapat F hitunt\ = - 3.01] < r lahel (0.05 ,2, 19) = - 3.52, Ho diterima atau 

yang berarti bahwa persamaan garis re6Tfesi tersebut linier. 
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Dari uji t didapat t hilullg= 2.724 > t whe\ ((lOS. 21) = 2.08, yang bera11i bahwa Ho 

dito:c\k atclLl tidak terdapat perbedaan produktivitas diantara tukang batu dikarenakan 

m3~::! kel~ja yan~, berbeda, dan dengan nilai koefisien koreJasi (r)= 0.5] 1, menurut 

YCHlngmentmjukkan aclanya hubLtngan Y3ilg sedang ( 0.4 S r < 07 ). 

5.5.3 Hubungan dan Pengaruh Pendidikan Formal Terhadap Produktivitas 

Tukang Pada Pekerjaan Pasangan Bata 

Dari analisis ret!,resi sederhana untuk hubungan produktivitas dan pendidikan 

formal di atas didapat koefisien regresi a = 0.214 dan b = - 0.01, sehingga dapat 

<.-H"uat persalTIaan garis regresinya yaitu Y - 0.214 - 0.01 X3 dan dengan uji 

kelinieran garis reg,esi didapat F hilling = 0.137 < F label (005,2, 19) = 3.52, yang berarti 

b[lhWi\ 110 diterima ai[llI perSal11(1,ln garis rcgresi terscbu[ linier. 

Uari uii t dic:a[)at t I'illllil" .- O.5.j() <: t !,d,d (11l1S ell = 2.08, yang berarti bahwa Ho 

diterima alau terdapat perhedaan rroduktivitas diantara tukang battl dikarenakan 

pcndidikan formal yang bcrbeda, dau dengCln uilai kodisien korelasi (r) = 0.118, 

menural Young menuniukkan adanya hubungan yang dapat diaqaikan (I <: 0.2). 

5.5.4 Hubungan dan Pengaruh Komposisi Tu){ang ;, Laden Terhadap 

Produl<tivitas Tuk<mg Pada Pckerja£ln Pasangan Rata 

Dari anaJisis regresi sederhana unluk hubungan produktivitas dan komposisi 

lukallg ; laden <.Ii alas didapat koefsien regresi a = 0.143 dan b = 0.032, sehingga 

dal1cd cJibuat persulIlaan garis rcgresinya yaitu Y -- 0.143 + 0.032 X5 dan dengan 
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L~ij kclinieran garis regresi didapat F hil,m~.', = 1.0] < F lahel (0.05,2.261 = 3.37, yang 

berarti bahwa Ho diterirna atau persamaan garis regresi tersebut linier. 

'. 

Dari uji i didapat t hilling = 1.812 < t label (0.05,28) = 2.048, yang berarti bahwa 

Ho diterima atau terdapat perbedaan produktivitas di antara tukang batu dikarenakan 

komposisi tukang , laden yang berbeda dan dengan nilai koefisien korelasi 

(r) = 0.324, menurut Young menunjukkan adanya hubungan yang lemah (0.2 ~ r < 

0.4). 

5.S.5 Hubungan dan f-tengaruh Kesesuaian lJ pah Terh:tdap Produktivitas 

Tul{~mg Pada Pekerjaan Pasangan Rata 

Dc;ri analisis regresi berganda untuk hubungan produktivitas dan kesesuaian 

t.~rhadap upah dihasilkan persamaan regresinya, sei)agai bt;rikut : 

Y = - fJ037 + 0.0415 X4 j + 0.0236 X42 + 0.0131 X43 + 0.0234 X44 

K,)s1;:mfil "eb~sar -(UJ37 menyatakan jika tukang batu merusu tidak SCS1HlI 

antara upah c1engan kderampilan yang dimihki, peke~jaan yang dilakukan, jam kerja 

da!l si:;klll pCl1lbavaran, maka bescu" produktivitas dalam mengerjakan pasangan bata 

adalall - O.<JJ7 1l1 
3
/jalll. 

Kocfisien rcgrcsi X4, scbesar 0.0415 menyatakan setiap penambahan tingkat 

kesesuaian lIpah dcngan keterampilan yang dimiliki, maka akan menaikka.n 

prodllktivitas sebt'sar 0.0415 m·\jam. 

Koefisic:n regresi X42 sebesar 0.0236 menyatakan setiap penambahan tingkat 

keseSllaian upah dengnn pckc~iaan yang dilakllkan, maka akan menaikkan 

produktivitas sebcsar 0.0236 m 3/jam. 

i 
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Koefisien regresi X43 sebesar 0.0131 menymakan setiap penambahan tingkat 

keses'Jaian upah denga:1 jam kerja, maka akan menurunkan produktivitas sebesar 

0.0131 rn 3/jam. 

K oefisien regresi X44 sebesar 0.0234 menyatakan setiap penambahan tingkat 

kesesuaian llpah dengan sistem pembayaran, maka akan menaikkan pro1uktivitas 

sebesar 0.0234 m3/jam. 

Pada uji F, didapat F hilur:g = 1.606 < F label (0.05,3,88) = 2.723 maka Ho diterima 

at"u wrdapat perb(~daan produlctivitas diantara tukangbatu dikarenakan kesesuaian 

terhadap upah yang beibeda dan dengan ni1ai koefisien korelasi (r) = 0.524, 

menunjukkan ~danya hubungan yang sedang. 

I' 

I 

I
I: 

~ 
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BABVI
 

KESIMPULAN DAN SARAN
 

6.1	 KesimllUlan 

Dari hasil analisis clan pembahasan dalam bab sebelllmnya, dapat diambil 

beberapa kesim pllIan sebagai bcrikut : 

1.	 Faklor UlTIm, masa kerja dan kesesuaian terhadap upah (keterampilan, 

pckel:jaan, jam kerja dan sistem pembayaran), mempunyai pengamh yang 
~ 

sedang terhadap tingkat produktivitas tulcang batu pada pekeljaan 

pasangan batao 

2. Faktor komposisi kelompokkeIja (tukang ; laden) mempunyai pengaDlh 

yang lemah terhadap tingkat produktivitas tukang batu pada peket:iaan 

pasangan bat~ 

J. Fakhr tingkat pcndidikan formal, mempunyai pengamh yang clapat 

/.
aiahaikan terhadap tingkat produktivitas tukang batu pacla pekerjaan 

. 
\. 

pasangan batao 

6.2 Saran 

Ii 

Procluhivitas tubmg batl! pacta pekerjaan p!:lSi:tngan bata pada Proyek 

Gcdung Registrasi Terpadu Ull dipengaruhi oleh umur, masa kerja, 

., komposisi tukang ; laden dan kesesuian terhadap llpah. OJeh karena itu 

99
 



tOO 

lj(~nYllSlm rnellyanmkan agar f81tor-faktor;:ersebut dapa! diperhatikan dan 

I :. l . '. ." . " . -j , -)

QlJ:::W' \[1!1 penmllxmgail ualarn peref(wtan IliKang 

2.	 Perhl adanyd penelitian lebih lanjul tentang produktivitas tukang batu 

p2~da i~,cke,.i~,cd pasangan bala yang dipeng::\lUhi o1eh faktor-faktor yang 

bl~rD,,::h.l, dan pacta proyek atau kondisi lapangan yang berhecla. 

~ .. 

Ii 
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Lamlliran .3 

n~ft:ilr iJ'prt:;mv::Hw (Knisionf~d 
- ------- .~ -- ---_.- ..! ---_ .. - ,------------" 

Nam('~ Tukang 

Thn lJr 

1Tn~h Rn- r---- -- -'J­

Beril~lh Tanda ~ii;lr1P (X) P;.Jd~ !;lw;lhan Y;lIlP Anda AllPP;Jn lkn;h..- _ - -. ------ ---. - - - .. u ,-- --"/ -.. .. - .. , .. ···u - - " .'. u..:.;··.1- .. 

1. Suclah berapa lama anda bekerja sebagai tukang batu : 

a. < 1 ta)-un
 

b 1 --- ~) ,-a'hnn
 

c. 3. 1 .... ') tahuTI 

d > S jnh!.!l1 

Ana nendidikan fonnal terakhi:, van!! nernah saudara kenvam 
J. .l J U.I J 

(I tidRk sekolah 

b. SD 

c. 51'1P! sederajat
 

rl S :\'i 1\ ',ederaj a~
I 

R l'~ n-J lYl., ;:1 n(ia nekeri::JRIl"1. .. c Iced. i "". r){~J·rl~,h men9'ilmti nelatih~m i k,JrSIIS t(~nt::J1W,-' . . ' w· .. 1-"'·' - - -- - .••. - - . - u ,_. . '_'-'.' 

n::J:::~ n O'~nh~T;: 
1--·~·--·-[.7··---- ., --p .. 

tiri::lk- nl"nl::lh<1. .. _..... r _ ....- ... 

h. I kali 

c. ') I«Jl i 

d :> ~; kali 
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4. Komposisi tukang dan laden, yang anda gunakan untuk menyelesaikan 

~~asaJJilgan ba.ta inl : 

a. I tukang ; 2 laden 

b. ; lukang; 3 laden 

c. :2 tukang ; 4 laden 

5. Sesuaikah upah terhadap keLerampilan yang anda miliki : 

a. tidak sesuai 

b. kurang sesuai 

c. cukup sesuai 

d. .;eSUCli 

6. Sesuaikah unall tcrhadap pekerjaan yang anda lakukan : 

C1. tidak sesuai 

b. kun~ng "esLlai 

c. cukup sesllai 

C:. seSllaJ 

7. Sesuaikah upall terhwJap jam kct:.ja anda 

a. tidak sesllai 

b. kurang sesuai 

C. Cl \kup sesuai 

d. sesual 
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8. Sesuuikah anda dengan sistem pembayaran upah tersebut : 

u. (j'dak scsuai 

h. kurang sesua.i 

c. cukup sesuai 

d. sesuu1 

~ . 
Ii 

I: 
( 

II


